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Alhamdulillah segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT karena atas 
limpahan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
tesis ini dengan judul “Analisis Pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Terhadap Hak Nafkah Anak di Luar Nikah Perspektif Hukum Islam dan Hukum 
Positif”. Selawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi besar 
Muhammad Ṣallallāhu ‟Alaihi Wasallam sebagai uswatun hasanah dalam meraih 
kesuksesan dunia dan akhirat, semoga dengan senantiasa berselawat dan 
menjalankan sunnahnya kita mendapatkan syafa‟atnya, āmīn. 
Tesis ini ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan 
gelar Magister Hukum (M.H) pada Jurusan Hukum Keluarga Islam Program 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis telah 
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menyelesaikan penyusunan penelitian 
ini sebaik-baiknya, namun penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 
sempurna. Hal ini dikarenakan oleh kemampuan dan cakrawala berpikir penulis 
sendiri. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati, penulis mengharapkan 
kritik dan saran dari semua pihak yang sifatnya membangun untuk kesempurnaan 
penelitian ini. 
Di dalam penulisan tesis ini juga tidak luput dari bantuan dari berbagai 
pihak, sehingga pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan banyak rasa 
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Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah 
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senantiasa meluangkan waktu, tenaga dan pemikirannya untuk memberikan 
arahan dan bimbingan dalam pelaksanaan pembuatan tesis ini. 
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Semoga amal dan kebaikan yang diberikan kepada penulis mendapatkan 
balasan dari Allah SWT. Penulis menyadari dalam penulisan tugas akhir ini jauh 
dari kesempurnaan, karena kesempurnaan itu hanya milik Allah SWT. Oleh karena 
itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan 
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DPR  :  Dewan Perwakilan Rakyat 
HAM  :  Hak Asasi Manusia 
HR  :  Hadis Riwayat 
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Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, 
No.158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman 
Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 ṭ ط a ا
 ẓ ظ b ب
 „ ع t خ
 gh غ ts ث
 f ف j ج
 q ق ḥ ح
 k ن kh خ
 l ل d د
 m م dz ذ
 n ن r ر
 w و z ز
 h ه s س
 ‟ ء sy ش
 y ي ṣ ص





B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhammah dengan “u”. Sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) Panjang =    Ā    misalnya   لال    menjadi qāla. 
Vokal (i) Panjang =     Ī    misalnya   ليم     menjadi qīla. 
Vokal (u) Panjang =    Ū    misalnya  لول    menjadi qūlu. 
Khusus pajang bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikanlah contoh berikut: 
Diftong (aw) misalnya    لول     menjadi qawlun. 
Diftong (ay) misalnya     خير    menjadi khayrun. 
C. Tā’ Marbūṭah ( ج ) 
Tā‟ marbūṭah ditransliterasikan dengan huruf “t” berada di tengah 
kalimat, akan tetapi apabila Tā‟ marbūṭah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya انكتاتح كانخطاتح menjadi al-
kitābah ka al-khithābah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilaih, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan huruf “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 






D. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalālah 
Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz al-jalālah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (iḍafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh berikut ini: 
a. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan… 
b. Al- Bukhāriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 





Yon Putra (2021): Analisis Pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Terhadap Hak Nafkah Anak di Luar Nikah Perspektif 
Hukum Islam dan Hukum Positif 
Nafkah merupakan kebutuhan yang sangat mendesak bagi setiap anak 
yang terlahir ke dunia dan harus dipenuhi oleh orang tuanya karena akan sangat 
berkaitan dengan hak hidup si anak. Undang-Undang Perkawinan pasal 43 
menjadikan anak luar kawin sulit untuk mendapat hak nafkah dari ayah biologisnya 
karena Undang-Undang tersebut tidak ada mengatur bagaimana hubungan perdata 
si anak dengan ayah biologisnya.  
Permasalahan dalam tesis ini adalah apa esensi hak nafkah anak di luar 
nikah menurut pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan, bagaimana penetapan nafkah anak di luar nikah dalam pasal 43 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, dan bagaimana 
tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap hak nafkah anak di luar nikah 
dalam pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yaitu suatu 
metode penelitian hukum yang mengutamakan pada studi kepustakaan, dengan 
pendekatan normatif-yuridis-sosiologis. Sumber data dalam penelitian ini berupa 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 43 dan kitab-
kitab fikih yang berkaitan dengan judul penelitian serta buku-buku, karya ilmiah, 
artikel, kamus-kamus yang menjadi penunjang dalam penelitian ini. Data yang 
sudah terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan metode berpikir 
deduktif dan induktif.  
Hasil dari penelitian ini adalah ketentuan nafkah anak di luar nikah 
menurut pasal 43 Undang-Undang Perkawinan bahwa anak hanya mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya dan tidak bisa menuntut hak nafkah dari ayahnya, 
padahal hubungan keperdataan menimbulkan akibat hukum yaitu kewajiban ayah 
terhadap anak untuk memelihara dan memenuhi kebutuhan sandang, pangan, 
tempat tinggal, pengobatan, dan pendidikan sesuai kemampuannya. Penetapan 
nafkah anak di luar nikah dalam pasal 43 yang dibebankan kepada ibu dan tidak 
kepada ayah dimaksudkan agar tidak menimbulkan kesemrawutan dalam silsilah 
keturunan, dan cara yang mudah untuk menentukan hubungan perdata bagi anak 
yang lahir di luar nikah melalui tanda-tanda kehamilan dan melahirkan. Namun, 
ketentuan pasal 43 mengandung ketidakadilan bagi ibu dan anak. Demi menjaga 
kelangsungan kehidupan anak secara layak dan juga agar anak tidak mendapat 
kerugian secara yuridis dan sosiologis, dengan demikian akan sejalan dengan 
konsep ḥifẓ al-nafs dalam hukum Islam yang mengharuskan kita untuk menjaga 
jiwa dan melarang menelantarkan atau merusak hidup seseorang. Hukum Positif 
atau Undang-Undang Perkawinan selain harus memperhatikan norma agama juga 
mempertimbangkan aspek sosial. Sudah saatnya Undang-Undang Perkawinan 
memperhatikan kepentingan anak meski dilahirkan di luar nikah. 




حقوق النفقة البن  بشأن 1793لسنة  1من القانون رقم  34تحليل المادة  (2021) : يون فترا
 وفقا للشريعة اإلسالمية والقانون الوضعيالزنا 
حاجة ملحة جًدا لكل طفل يولد يف العامل وجيب على والديو الوفاء بو ألنو  ىي النفقة
ابن  من قانون الزواج جتعل من الصعب على 34سيكون وثيق الصلة بـحق الطفل يف احلياة. املادة 
 .احلصول على حق العيش من والدىم احلقيقي ألن القانون ال ينظم عالقة بوالده احلقيقي الزنا
 34املادة  حسب البن الزنا حقوق النفقةتكمن املشكلة يف ىذه الرسالة يف ما ىو جوىر 
القانون  من 34املادة يف  ن الزناالب، وكيفية حتديد نفقة بشأن الزواج 1793لسنة  1القانون رقم  من
قوق حل وفقا للشريعة اإلسالمية والقانون الوضعي ، وكيفية حتليلبشأن الزواج 1793لسنة  1 رقم
 .   بشأن الزواج 1793لسنة  1القانون رقم من  34يف املادة  البن الزناالنفقة 
 يعطي األولوية ىذا النوع من البحث ىو حبث قانوين معياري، وىو أسلوب حبث قانوين
، مع هنج قانوين وهنج اجتماعي قانوين. مصادر البيانات يف ىذه الدراسة يف شكل ألحباث املكتبات
والكتب الفقهية املتعلقة بعنوان الدراسة وكذلك  34بشأن الزواج املادة  1793لسنة  1القانون رقم 
الكتب واملصنفات العلمية واملقاالت والقواميس اليت تدعم ىذا البحث. مث يتم حتليل البيانات اليت مت 
 .مجعها نوعياً باستخدام طرق التفكري االستنتاجي واالستقرائي
للطفل عالقة مدنية فقط مع اليت  34يف املادة  لنفقة البن الزناا نتج عن ىذا البحث تقدمي
عالقات املدنية هلا آثار ، على الرغم من أن البة باحلق يف لقمة العيش من والدهوالدتو وال ميكنو املطال
والتعليم  املخدرات ، وىي التزام األب جتاه الطفل باحلفاظ على الكساء واملأكل واملأوى وقانونية
د ، يقصبغري األ والذي يتم فرضو على األم من 34يف املادة  النفقة البن الزناعزم  حسب قدرتو.
مع األم من خالل  البن الزناووسيلة لتحديد العالقات املدنية  بو عدم إحداث لبس يف نسب الطفل
تتضمن ظلًما لألمهات واألطفال. من أجل احلفاظ  34فإن أحكام املادة  .عالمات احلمل والوالدة
 طفل من خسائر قانونية واجتماعيةعلى استمرارية حياة الطفل بشكل صحيح وأيًضا حىت ال يعاين ال
 يف الشريعة اإلسالمية الذي يتطلب منا محاية أرواحنا وحترمي النفس حفظفهذا يتماشى مع مفهوم 
إىل  ، بصرف النظر عن االضطرارالقانون الوضعي أو قانون الزواج .اهلجر أو اإلضرار حبياة شخص
حلماية وخلق  ، جيب أن يراعي أيًضا اجلوانب االجتماعية. مت وضع القانوناالىتمام باملعايري الدينية
 ولدوا خارج إطار الزواج. ولو ، وقد الوقت لقانون الزواج لالىتمام مبصاحلحياة جمتمعية سلمية





Yon Putra (2021): Analysis of Article 43 of Law Number 1 of 1974 on the Right 
to Livelihood of Children Outside of Marriage According to 
the Perspective of Islamic Law and Positive Law 
Livelihood is a very urgent need for every child who is born into the world 
and must be fulfilled by his parents because it will be closely related to the child's 
right to life. Article 43 of the Marriage Law makes it difficult for illegitimate 
children to get the right to a living from their biological father because the law does 
not regulate how the child's civil relationship with his biological father is. 
The problem in this thesis is what is the essence of children's livelihood 
rights outside of marriage according article 43 of Law Number 1 of 1974 
Concerning Marriage, how to determine child support outside of marriage in article 
43 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, and how is the review of 
Islamic law and positive law on the right to support children out of wedlock in 
article 43 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage. 
This type of research is normative legal research, which is a legal research 
method that prioritizes library research, with a normative-juridical-sociological 
approach. Sources of data in this study in the form of Law Number 1 of 1974 
concerning Marriage Article 43 and fiqh books related to the title of the study as 
well as books, scientific works, articles, dictionaries that are supporting this 
research. The data that has been collected is then analyzed qualitatively with 
deductive and inductive thinking methods. 
The result of this research is the provision of child support outside of 
marriage according to article 43 of the Marriage Law that the child only has a civil 
relationship with his mother and cannot claim the right to a living from his father, 
even though the civil relationship has legal consequences, namely the father's 
obligation to the child to maintain and fulfill needs for clothing, food, shelter, 
treatment, and education according to their abilities. The stipulation of sustenance 
for children outside of marriage in article 43 which is charged to the mother and 
not to the father is intended so as not to cause confusion in the genealogy, and an 
easy way to determine civil relations for children outside of marriage through signs 
of pregnancy and childbirth. However, the provisions of article 43 contain injustice 
for mothers and children. In order to maintain the continuity of the child's life 
properly and also so that the child does not suffer juridical and sociological losses, 
this is in line with the concept of ḥifẓ al-nafs in Islamic law which requires us to 
protect our souls and prohibits abandoning or damaging someone's life. Positive 
Law or Marriage Law, apart from having to pay attention to religious norms, must 
also consider social aspects. The law was created to protect and create a peaceful 
community life, it is time for the Marriage Law to pay attention to the interests of 
children even though they were born out of marriage. 







A. Latar Belakang Masalah 
Nafkah merupakan kebutuhan yang sangat mendesak bagi setiap anak 
yang terlahir ke dunia dan harus dipenuhi oleh orang tuanya karena akan sangat 
berkaitan dengan hak hidup si anak. Menjadi suatu kewajiban bagi suami terhadap 
istri dan anaknya untuk memberikan nafkah, pakaian dan tempat tinggal.
1
  
Nafkah sangatlah urgen untuk pertumbuhan dan perkembangan si anak 
karena tanpa nafkah, anak bisa rentan fisik maupun psikologis.
2
 Orang tua yang 
memikul kewajiban untuk mengasuh anak-anaknya baik mengenai pertumbuhan 
jasmani, rohani, maupun kecerdasannya,
3
 selama mereka masih lemah untuk 
bekerja nafkah tetap menjadi tanggung jawab orang tua.
4
  
Demi untuk terpenuhinya kewajiban antara orang tua terhadap anak, serta 
mencegah terjadinya pelarian tanggung jawab, maka negara mengatur tentang 
status dan kedudukan anak dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan pasal 42 disebutkan: “Anak yang sah adalah anak yang dilahirkan 
dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah”. Kemudian dijelaskan pula dalam 
pasal 43 ayat (1) bahwa: “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya 
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya”.
5
  
Sebagai salah satu bagian dari hak asasi manusia, setiap orang berhak 
untuk membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang 
                                                 
1
 Muḥammad ibn Idris al-Syafi‟ī, al-Umm, (tt: Dār al-Fikr, tth), jilid 5, hlm. 94. 
2
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sah, meskipun demikian tidak selamanya sebuah keluarga dibentuk dan keturunan 
dihasilkan melalui perkawinan yang sah. Namun, pasal 2 Undang-Undang Nomor 
1 Tahun 1974 mengatur bahwa: (1) “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan 
menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. (2) Tiap-tiap 
perkawinan  dicatat  menurut  peraturan perundang-undangan yang berlaku”.
6
   
Rumusan pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dapat 
menimbulkan beberapa penafsiran karena pasal tersebut tidak ada menyebutkan 
secara jelas siapa yang dikategorikan sebagai anak yang lahir di luar perkawinan. 
Namun, dapat dipahami bahwa anak luar kawin merupakan kontra dari anak sah.  
Anak yang sah merupakan anak yang dilahirkan di dalam atau akibat 
perkawinan yang sah, sebagaimana telah disebutkan dalam pasal 42 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 di atas. Dengan demikian, anak luar nikah 
merupakan anak yang tidak dilahirkan di dalam atau akibat perkawinan yang sah 
antara kedua orang tuanya atau tidak sesuai dengan ketentuan hukum positif yaitu 
perkawinan yang tidak tercatat,
7
 yang dikenal dengan pernikahan di bawah tangan.
8
  
Hubungan perdata berarti hubungan yang melibatkan antara orang tua 
dengan anak.
9
 Hubungan antara orang tua dengan anaknya menimbulkan akibat 
hukum yaitu menjadi suatu kewajiban orang tua terhadap anak untuk memelihara 
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 Hak keperdataan anak dapat berupa tuntutan pada orang 




Hubungan keperdataan menurut hukum Islam mencakup empat aspek 
penting, yaitu hubungan nasab, perwalian, kewarisan, dan kewajiban nafkah.
12
 
Nafkah yang dikeluarkan oleh seorang ayah terhadap anak dan orang yang wajib 
dinafkahinya terdiri dari makanan, pakaian, tempat tinggal, dan apa-apa yang 
mengikutinya.
13
 Kewajiban memberikan penghidupan sampai anak memiliki 
kemampuan untuk menghidupi dirinya, bahkan ada kalanya anak dibiayai oleh 
orang tuanya walaupun sudah berumah tangga karena alasan tertentu.
14
  
Dalam fikih pengaturan tentang nafkah anak luar nikah atau anak zina 
15
 
dibebankan kepada ibunya, dikarenakan anak tersebut hanya bernasabkan kepada 
ibunya, demikian menurut jumhur ulama.
16
 Berarti seorang anak tidak akan pernah 
menikmati nafkah dari ayahnya, yaitu orang yang bertanggung jawab atas 
kelahirannya.  
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Ketentuan tersebut sama dengan yang ada di dalam Undang-Undang 
Perkawinan pasal 43, padahal sebenarnya masih ada pendapat ulama yang lain 
seperti Salman ibn Yasar, Urwah ibn Zubair, Hasan al-Bashri, Ibn Sirin, An-
Nakha‟i, Ishaq ibn Rahuyah, dan Ibn al-Qayyim yang menegaskan bahwa anak 
yang lahir di luar pernikahan tetap dinasabkan kepada ayahnya dengan kata lain, 
anak tersebut berhak mendapat nafkah dari ayahnya.
17
  
Hubungan nasab didasarkan atas hubungan darah dan juga didasarkan atas 
ketentuan hukum syara‟ sehingga hubungan tersebut menjadi sangat kuat, mengikat 
antar anggota keluarga dengan adanya pertalian darah tersebut.  Seorang anak 
merupakan bagian dari ayahnya dan sebaliknya ayah merupakan bagian dari 
anaknya.
18
 Nasab juga menjamin untuk terlaksananya hak dan kewajiban dari 
orang tua dan anak yang berlaku secara timbal balik dan dapat saling menuntut.   
Sekilas ketentuan rumusan pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan 
tersebut dapat memberikan mudarat karena mengandung ketidakadilan bagi si ibu 
dan dinilai merugikan hak anak luar nikah, karena untuk membenihkan seorang 
anak dalam rahim ibunya pasti ada peran dari ayah biologisnya.
19
 Selain mendapat 
kerugian secara yuridis, anak tersebut juga mendapat kerugian dari segi sosiologis.  
Hubungan keperdataan anak menjadi terputus dengan ayahnya yang 
berakibat hilangnya nama ayah di akta kelahiran si anak, padahal hubungan hukum 
dengan ayah sangat diperlukan oleh anaknya untuk bisa menuntut hak nafkah, dan 
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segala sesuatu yang menjadi kebutuhan si anak demi kesejahteraan hidup si anak di 
masa yang akan datang. 
20
 
Orang tua berkewajiban sebagai perwujudan tanggung jawab terhadap 
anaknya untuk membiayai kehidupan sandang, pangan, dan pendidikan hingga 
anak tersebut dewasa. Kewajiban orang tua tersebut bersifat hukum memaksa 
artinya tidak boleh kewajiban orang tua khususnya ayah terhadap anaknya 
dilepaskan dengan membuat perjanjian untuk hal tersebut.
21
  
Kewajiban orang tua terhadap anak terdapat dalam pasal 45 ayat (1) 
Undang-Undang Perkawinan yang menyebutkan bahwa: “Kedua orang tua wajib 
memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya”.
22
 Hal tersebut 
serupa dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 80 ayat (4): “Sesuai dengan 
penghasilannya suami menanggung: a. nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi 
istri, b. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan 
anak, c. biaya pendidikan bagi anak”.
23
   
Pada prinsipnya setiap anak yang lahir dari rahim ibunya sudah 
seharusnya dalam keadaan suci dan tidak menanggung dosa yang telah diperbuat 
oleh kedua orang tua.
24
 Anak yang dilahirkan di luar perkawinan tidak dapat 
dilibatkan dalam penanggungan resiko atas perbuatan yang dilakukan oleh orang 
tuanya, sehingga hak-hak anak tidak boleh diabaikan.
25
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Perlu dicatat bahwa anak luar nikah juga memperoleh hak yang sama 
dengan anak sah untuk kelangsungan hidupnya dan mendapat perlindungan diri 
jika ada tindak kekerasan, penelantaran dan diskriminasi karena menyangkut hak 
asasi manusia sesuai dengan ketentuan pasal 28 huruf B ayat (2) Undang-Undang 
Dasar (UUD) Tahun 1945 yang menyatakan bahwa: “Setiap anak berhak atas 




Dalam Undang-Undang Perlindungan Anak juga disebutkan bahwa: 
“Penyelenggaraan perlindungan anak berdasarkan Pancasila dan berdasarkan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta prinsip-
prinsip dasar Konvensi Hak-Hak Anak meliputi: a. non diskriminasi, b. 
kepentingan yang terbaik bagi anak, c. hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan 
perkembangan, d. penghargaan terhadap pendapat anak”. 
27
 
Terlepas dari adanya pro kontra status dan hak keperdataan anak di luar 
perkawinan di Indonesia, pemenuhan hak-hak anak tetap merupakan kewajiban 
orang tua dan pemerintah yang merupakan upaya perlindungan terhadap hak hidup 
si anak agar tidak terzalimi atau tidak mendapat kerugian secara sosiologis. Hukum 
Islam dapat menjamin kemaslahatan umat, agar tercapainya suatu keinginan yang 
dikehendaki dari pensyariatan hukum seperti dalam kaidah, 
 28 حيب اىٍصاىد ودرء اىٍفاشد
Artinya: “Meraih kemaslahatan dan menolak kemudharatan (kerusakan)”. 
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Pada konteks ḥifẓ al-nafs (menjaga jiwa) yang merupakan hak hidup bagi 
setiap anak yang terlahir. Pembebanan kewajiban kepada ayah biologis terhadap 
pemenuhan hak-hak anaknya seperti nafkah, diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan hidup dan juga demi menjaga jiwa anak tersebut dari kesia-siaan, 
keterpurukan dan keterlantaran. Namun, pada pasal 43 ayat (1) Undang-Undang 
Perkawinan menjadikan anak di luar perkawinan sulit untuk mendapat hak nafkah 
dari ayah biologisnya karena Undang-Undang tersebut tidak mengatur bagaimana 
hubungan perdata si anak dengan ayah biologisnya.  
Kemudian pada ayat (2) pasal 43 menyebutkan bahwa kedudukan anak 
tersebut ayat (1) yang selanjutnya akan diatur dalam Peraturan Pemerintah 
tersendiri, namun belum ada Peraturan Pemerintah tentang hak dan kedudukan 
anak luar nikah sampai dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 
Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Sehingga sampai saat 
ini pengaturan hak anak di luar perkawinan masih belum ada kejelasan. 
Hukum Positif atau Undang-Undang Perkawinan diciptakan adalah untuk 
melindungi dan menciptakan ketentraman hidup di masyarakat, sudah saatnya 
Undang-Undang Perkawinan memperhatikan kepentingan anak dan memenuhi 
kebutuhan si anak. Seorang anak yang dilahirkan di luar perkawinan tetap 
memperoleh hak nafkah dari ayah biologisnya. Berdasarkan latar belakang masalah 
yang dikemukakan di atas, akan menjadi sesuatu yang menarik untuk dikaji, untuk 
selanjutnya penulis ingin mengangkat permasalahan tersebut dalam suatu karya 
ilmiah penelitian yang berjudul “Analisis Pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 Terhadap Hak Nafkah Anak di Luar Nikah Perspektif Hukum 







1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah proses penentuan masalah atau hal-hal yang 
menyebabkan timbulnya masalah.
29
 Identifikasi masalah merupakan langkah 
awal yang penting dalam proses penelitian. Masalah penelitian dapat 
diidentifikasi sebagai adanya kesenjangan antara apa yang seharusnya dan apa 




Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 
dapat diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pandangan hukum tentang kategori anak yang lahir di luar nikah. 
b. Pandangan hukum Islam dan hukum positif tentang penetapan nasab anak 
yang dilahirkan di luar nikah. 
c. Status dan kedudukan anak luar nikah menurut hukum Islam dan Undang-
Undang Perkawinan. 
d. Pandangan hukum tentang siapa yang wajib memenuhi nafkah anak yang 
dilahirkan di luar nikah. 
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah dilakukan untuk mempermudah penulis dalam 
penelitian ini, agar penelitian lebih fokus dan lebih terarah dan agar pembahasan 
tidak terlalu meluas.
31
 Mengingat banyaknya masalah yang meliputi kajian 
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seperti yang disebutkan di dalam identifikasi masalah di atas, maka penelitian 
ini hanya akan membahas mengenai hak nafkah anak di luar nikah (anak zina 
dan anak dari pernikahan yang tidak tercatat) suatu analisis terhadap pasal 43 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan perspektif hukum 
Islam dan hukum positif di Indonesia. 
3. Rumusan Masalah 
Setelah menelaah identifikasi dan pembatasan masalah tersebut maka 
penelitian ini dititik beratkan kajiannya pada rumusan masalah yang dapat 
dirumuskan dengan pernyataan penelitian sebagai berikut: 
a. Apa esensi hak nafkah anak di luar nikah menurut pasal 43 Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan ? 
b. Bagaimana penetapan nafkah anak di luar nikah dalam pasal 43 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan ? 
c. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap hak nafkah 
anak di luar nikah dalam pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini secara umum dilakukan untuk menelaah pasal 
43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan terkait hak 
nafkah anak di luar nikah sesuai dengan permasalahan yang ada di atas, maka 
tujuan khusus yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui esensi hak nafkah anak di luar nikah menurut pasal 43 






b. Untuk mengetahui dasar penetapan nafkah anak di luar nikah dalam pasal 43 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
c. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap hak 
nafkah anak di luar nikah dalam pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan.  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini yakni sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, penulisan ini dapat memberi manfaat bagi penulis, untuk lebih 
mengetahui pertimbangan-pertimbangan Undang-Undang dan pendapat 
ulama mengenai nafkah anak di luar nikah. Kemudian sebagai sumbangan 
pemikiran dalam khazanah hukum Islam khususnya mengenai hak untuk 
memperoleh nafkah dan status hukum anak di luar nikah dalam pasal 43 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
b. Secara praktis, penelitian ini sebagai pertimbangan dalam menanggapi 
permasalahan yang terjadi pada masyarakat tentang hak nafkah dan status 
hukum anak di luar nikah yang sah sebagaimana layaknya anak pada 
umumnya yang belum ada pengaturan yang jelas dari peraturan perundang-
undangan.  
c. Bagi pemerintah atau pembuat Undang-Undang, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan agar lebih efektif dalam pemberlakuan 
Undang-Undang Perkawinan tersebut. 
d. Secara administratif adalah sebagai syarat untuk meraih gelar Magister 
Hukum (M.H) pada Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhsiyah) 






D. Penegasan Istilah Judul 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami makna penelitian ini, 
maka penulis akan menguraikan beberapa istilah penting dalam penelitian ini. 
1. Hak 
Dalam bahasa Arab kata hak berarti pasti, nyata dan tetap.
32
 Secara 
terminologi hak berarti suatu kekhususan yang ditetapkan oleh syara‟ sebagai 
kekuasaan atau beban hukum. Hak dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
yang berarti benar; milik; kepunyaan; kewenangan; kekuasaan untuk berbuat 
sesuatu; derajat atau martabat.
33
  
Hak adalah wewenang untuk menuntut akan sesuatu atau terhadap 
sesuatu.
34
 Hak itu merupakan ikhtiṣāṣ yakni hubungan khusus dengan orang 
tertentu, definisi di atas juga menyebut bahwa kekuasaan ada kalanya kekuasaan 
terhadap orang, seperti hak hadanah atau hak perwalian.
35
  
Hak manusia itu adalah sesuatu yang dimaksudkan untuk melindungi 
kemaslahatan seseorang, baik hak itu bersifat umum seperti menjaga kesehatan, 
menjaga anak-anak dan harta serta mewujudkan keamanan maupun bersifat 
khusus, seperti melindungi hak pemilik atas hak miliknya, dan hak penjual 
dalam menerima harga pembayaran dan pembeli dalam menerima barang.
36
 Hak 
anak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang wajib dilindungi, dijamin, 
dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara.   
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Nafkah artinya sesuatu yang diinfakkan atau dikeluarkan oleh 
seseorang untuk orang yang berada dalam tanggungannya.
37
 Nafkah merupakan 
tunjangan yang diberikan kepada istri dan anak sebagai bekal hidup sehari-
hari.
38
 Nafkah menurut istilah syara' adalah kecukupan kebutuhan pokok yang 
diberikan seorang suami yang menjadi tanggung jawabnya dalam hal makanan, 
pakaian, dan tempat tinggal.
39
  
Nafkah dalam pembahasan ini adalah kebutuhan pokok setiap anak 
sejak masih dalam kandungan ibunya, yang menjadi kebutuhan yang sangat 
mendesak ketika seorang anak itu terlahir ke dunia meliputi kebutuhan sandang, 
pangan, papan, pengobatan, pendidikan dan lainnya.
40
 
3. Anak di Luar Nikah 
Anak di luar nikah atau anak zina dalam fikih adalah setiap anak yang 
dilahirkan ibunya melalui jalan yang tidak syar‟i (tidak dalam pernikahan yang 
sah) atau itu buah dari hubungan yang tidak dibenarkan atau diharamkan, maka 
dipandang sebagai anak zina atau anak luar nikah.
41
  
Adapun yang dimaksud anak di luar nikah menurut Undang-Undang 
Perkawinan di Indonesia yaitu seorang anak yang dilahirkan oleh seorang 
wanita yang tidak berada dalam suatu ikatan perkawinan yang sah dengan laki-
laki yang menyetubuhinya. Sedangkan maksud di luar perkawinan ialah 
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hubungan seorang laki-laki dengan seorang wanita yang melahirkan seorang 
anak, sedang hubungan mereka tidak berada dalam suatu ikatan perkawinan 
yang sah menurut agama dan tidak sesuai dengan ketentuan hukum positif atau 
perkawinan yang tidak tercatat.
42
 
4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
Undang-Undang merupakan peraturan dan ketentuan negara yang 
dibuat dan disahkan oleh badan legislatif (DPR), ditandatangani oleh kepala 
negara dan diundangkan dalam Lembaran Negara. Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 dinyatakan berlaku sejak saat diundangkan pada tanggal 2 Januari 
tahun 1974, kemudian disusul dengan lahirnya Peraturan Pemerintah (PP) 
tanggal 1 April 1975 sehingga praktis Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
berlaku secara efektif sejak 1 Oktober tahun 1975. 
5. Hukum Islam 
Istilah hukum Islam sebenarnya tidak ada ditemukan baik dalam Al-
Qur‟an dan hadis nabi, selanjutnya dalam kitab-kitab ulama juga tidak 
ditemukan makna hukum Islam. Secara umum nash menggunakan istilah 
syari‟at yang secara bahasa adalah jalan menuju sumber air, syari‟at juga berarti 
jalan untuk menuju sumber kehidupan manusia, menunjukan harus diikuti, atau 
juga jalan kehidupan. Kajian wacana hukum di kalangan ahli hukum barat 
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6. Hukum Positif 
Hukum positif (ius constitutum) adalah hukum yang sekarang berlaku. 
Dalam istilah ilmu hukum, hukum positif adalah hukum yang berlaku pada 
waktu dan tempat tertentu. Hukum positif yang dicita-citakan oleh masyarakat, 
baik untuk waktu sekarang maupun untuk akan datang.
44
  
Hukum positif di Indonesia terdiri dari dua bagian yaitu hukum tertulis 
diantaranya berupa Undang-Undang Dasar Tahun 1945, Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, KUHPerdata. 
Kemudian hukum yang tidak tertulis berupa hukum adat.
45
  
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian ini berjudul “Analisis Pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 Terhadap Hak Nafkah Anak di Luar Nikah Perspektif Hukum Islam 
dan Hukum Positif”. Penulis menemukan beberapa tulisan mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Buku yang dikarang oleh D.Y. Witanto yang berjudul “Hukum Keluarga Hak 
dan Kedudukan Anak Luar Kawin” mengulas tentang Putusan Mahkamah 
Konstitusi  Nomor 46/PUU VIII/2010 terhadap pasal yang ada di dalam BW dan 
hukum Islam. Ketentuan dalam fikih sudah jelas, anak di luar perkawinan tidak 
bisa dinasabkan terhadap ayah kandungnya.  
Secara moral ayah tetap memiliki kewajiban dalam memperhatikan 
kebutuhan anak disebabkan penelantaran dan menempatkan seorang anak dalam 
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suatu penderitaan adalah merupakan suatu bentuk dosa dalam agama. Kajian 
beliau mengatakan bahwa anak yang lahir di luar kawin berhak mendapatkan 
pengakuan dari ayah biologisnya serta mendapatkan nafkah atas dasar 




2. Jurnal oleh Fikri, dkk, yang berjudul “Perlindungan Anak di Luar Nikah dalam 
Hukum Negara dan Hukum Islam (Perspektif Hakim Pengadilan Agama 
Parepare)” pada jurnal tersebut penulis mendeskripsikan bahwa perlindungan 
anak di luar nikah baik perkawinan yang tidak dicatat maupun anak yang lahir 
tanpa nikah dapat direalisasikan di Pengadilan Agama. Perlindungan anak di 
luar nikah yang perkawinan orang tuanya tidak dicatat dapat dilakukan melalui 
itsbat nikah dan penerapan Pasal 43 UU RI No.1 Tahun 1974 pasca uji materiil 
Mahkamah  Konstitusi.  
Hak-hak yang dapat diberikan kepada anak di luar nikah tanpa 
perkawinan yang sah terbatas hanya pada hak-hak perdata mengenai hak nafkah 
hidup, hak pendidikan dan kesehatan dan hak untuk mendapatkan pelayanan 
publik, sehingga hak perdata yang terkait dengan hak kewarisan dan hak 
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3. Jurnal oleh Mahmud dengan judul “Interpretasi Hukum Anak di Luar 
Perkawinan dalam Undang-Undang Perkawinan 1974 (Studi Pandangan Hakim 
Pengadilan Agama Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)”. Pada jurnal ini 
penulis mendeskripsikan bahwa menurut UU No. 1 Tahun 1974  dalam  pasal 43 
ayat (1) anak luar kawin  hanyalah mempunyai  hukum perdata dengan ibunya 
dan keluarga ibunya.  
Namun dengan putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU VIII/2010 
yang dibaca: “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan  mempunyai  hubungan 
perdata dengan ibu dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya 
yang dapat dibuktikan dengan pengetahuan dan teknologi serta alat lain menurut 
hukum sehingga terbukti hubungan darah, atau hubungan perdata dengan 
keluarga ayahnya, belum cukup memberi pertimbangan hakim dalam 
memutuskan perkara maka menurut penulis cukup menarik juga jika memahami 
status anak di luar  perkawinan dari sudut  pandangan  hakim.   
Berdasarkan analisa yang dilakukan penyusun, dapat diperoleh dari  
para hakim di Pengadilan Agama Bantul, Yogyakarta dan Sleman mempunyai  
pandangan yang sama berkaitan interpretasi hukum status anak di luar  
perkawinan, bahwa definisi anak di luar perkawinan adalah anak dari hasil nikah 
sirri. Persamaan tersebut pada pandanganya bahwa yang dilihat pertama tentu 
keabsahan perkawinannya, manakala syarat dan rukunnya terpenuhi maka 
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4. Disertasi oleh Yengkie Hirawan yang berjudul “Status Anak di luar Perkawinan 
yang Sah Menurut Ibn al-Qayyim dan Relevansinya dengan Putusan Mahkamah 
Konstitusi Nomor 46/PUU VIII/2010”. Kajian beliau menyatakan bahwa 
menurut Ibn al-Qayyim, anak zina dapat dinasabkan kepada ayah biologisnya, 
dengan syarat ibu biologis tersebut tidak berzina pada saat ia sedang terikat 
firāsy dengan laki-laki lain, anak itu tidak telah di-li‟ān oleh suami dari ibunya 
tersebut, ayah biologis mengakuinya, dan sanksi  zina dijalankan. Ada tiga ushūl 
al-istinbāth utama yang digunakan Ibn al-Qayyim pada penetapan nasab anak 
zina, yaitu al-nushūsh (berupa dalil Sunnah), fatwa tābi'īn dan qiyās shaḥīḥ.  
Pendapat Ibn al-Qayyim tentang  nasab anak  zina  memiliki relevansi 
substantif dengan Putusan Mahkamah Konstitusi (MK) Nomor 46/PUU 
VIII/2010, yaitu pada dua hal: pertama, anak tersebut adalah anak sah dari 
pelaku coitus di luar kawin (al-zānī al-„āhir). Kedua, tidak satupun dari hak dan 
kewajiban mereka (anak, ibu, dan bapak) yang tertahan karena  perbuatan coitus 
di luar kawin tersebut. Artinya antara anak, ayah dan ibu mempunyai hubungan 
nasab secara timbal balik. Mengenai anak zina, jika ḥadd zina dijalankan, anak 
tersebut dinasabkan kepada ayah dan ibu biologisnya,  dengan syarat  ibu  anak 
tersebut tidak melakukan zina dalam  keadaan  sedang  terikat firāsy dengan 
laki-laki lain, ayah mengakui  anak  itu  sebagai  anaknya,  anak  itu  tidak  di-
li‟ān oleh suami sah (pemilik firāsy) dari  ibunya.
49
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Berdasarkan judul-judul di atas dan sepanjang referensi-referensi lain 
yang penulis temukan terkait judul permasalahan yang penulis angkat, belum 
ada studi yang sama persis dan yang membahas lebih mendalam tentang 
Analisis Pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Terhadap Hak Nafkah 
Anak di Luar Nikah Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif. 
F. Sistematika Penulisan 
Agar penulisan ini lebih terarah maka dibagi menjadi beberapa bab dan 
setiap bab terdiri atas beberapa pembahasan. Pembagian yang seperti ini 
dimaksudkan untuk lebih sistematis. Adapun sistematika dalam penulisan ini 
dengan judul “Analisis Pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Terhadap 
Hak Nafkah Anak di Luar Nikah Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif” 
sebagai berikut: 
Pada bab pertama, diawali dengan bab pendahuluan, yaitu bagian yang 
esensinya lebih tertuju kepada pertanggungjawaban ilmiah kajian ini. Uraian-uraian 
yang dikemukakan pada bab ini terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
penegasan istilah judul, penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 
penulisan. 
Pada bab kedua, untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan untuk 
menemukan yang baru, maka peneliti memasukkan landasan teoritis: Tinjauan 
umum tentang pernikahan: definisi pernikahan, tujuan pernikahan, hak dan 
kewajiban dalam pernikahan. Nafkah anak: definisi nafkah anak, dasar hukum 
nafkah anak, sebab wajib nafkah anak, syarat wajib nafkah anak, kadar nafkah 






anak angkat, dan anak luar nikah. Anak luar nikah perspektif hukum Islam: definisi 
anak luar nikah, dasar penentuan nasab anak, dan kategori anak luar nikah. Anak 
luar nikah menurut hukum positif di Indonesia: Anak luar nikah menurut Undang-
Undang Perkawinan, anak luar nikah menurut Kompilasi Hukum Islam, dan anak 
luar nikah menurut Hukum Perdata. 
Pada bab ketiga, adapun komposisi yang diambil dari metode penelitian 
dalam penelitian ini sebagai berikut: jenis penelitian dan pendekatan penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Pada bab keempat, akan disajikan dalam bentuk deskripsi tentang hasil 
penelitian dan pembahasan mengenai ketentuan nafkah anak di luar nikah menurut 
pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, dasar 
penetapan nafkah anak luar nikah dalam pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan, tinjauan hukum Islam dan hukum positif serta relevansi 
pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan terhadap hak 
nafkah anak di luar nikah tersebut sehingga hasil yang diperoleh benar-benar 
akurat. 
Sedangkan bab kelima, memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
memberikan gambaran konkrit tentang analisis pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 terhadap hak nafkah anak di luar nikah perspektif hukum Islam dan 






A. Tinjauan Umum Tentang Pernikahan 
1. Definisi Pernikahan 
Pernikahan dalam istilah fikih berasal dari kata نكح (nakaḥa) dan   زوج
(zawaja). Istilah kata نكح berarti “bergabung”, hubungan kelamin (wat‟i) dan ada 
juga bermakna “akad”.
50
 Istilah kata زوج berarti “pasangan”, demikian 
pernikahan berarti berkumpulnya atau bergabungnya dua insan yang semula 
terpisah dan berdiri sendiri menjadi satu kesatuan yang utuh dan bermitra.
51
 
Dalam memberi definisi nikah secara terminologi, para ulama 
memberikan definisi berbeda, Ulama Hanafiyah memberikan pengertian nikah 
adalah akad yang memberikan faedah dimilikinya kenikmatan dengan sengaja, 




Ulama Malikiyah mendefinisikan pernikahan adalah akad perjanjian 
untuk menghalalkan meraih kenikmatan dengan wanita yang bukan mahram, 
atau wanita Majusiyah, wanita Ahli kitab melalui sebuah ikrar.
53
 Sedangkan 
menurut ulama Syafi„iyah, sebagaimana yang dikutip oleh Amir Syarifudin 
bahwa nikah adalah akad atau perjanjian yang mengandung ketentuan hukum 
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Adapun Muhammad Abu Zahrah mengemukakan definisi nikah yaitu 
akad yang menjadikan halalnya hubungan seksual antara kedua orang yang 




Pengertian perkawinan dalam hukum positif atau Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab 1 Dasar Perkawinan Pasal 1 
disebutkan bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa”.
56
 Sedangkan pengertian dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) ialah 
“Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat 




2. Tujuan Pernikahan 
Tujuan dari sebuah ikatan pernikahan menurut agama Islam adalah 
untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan dan mewujudkan 
keluarga yang harmonis, sejahtera, bahagia dan kekal. Harmonis dalam 
menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. 
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 Sejahtera disini maksudnya terciptanya ketenangan lahir dan batin 
disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya. Tujuan dari 
pernikahan selanjutnya adalah memenuhi kebutuhan biologis yang mendasar 
untuk melahirkan keturunan atau anak, sedangkan anak-anak merupakan 
pernyataan rasa keibuan atau kebapakan.
58
 
Manfaat dari suatu pernikahan yang dapat dirasakan oleh pasangan 
yang melakukan pernikahan adalah sebagai berikut: 
a. membantu memelihara kemaluan, menahan pandangan, serta menjaga agama 
dan akhlak, 
b. mendapat pahala dan balasan yang besar dengan memenuhi perintah Allah 
dan Rasul-Nya untuk menikah, 
c. mewujudkan jalinan kasih sayang dan kesehatan antara suami istri yang dapat 




Adapun beberapa keutaman dan faedah dalam pernikahan, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. manusia akan terhindar dari perbuatan zina, karena manusia memiliki naluri 
seksual yang kuat, 
b. pernikahan merupakan cara yang ditempuh manusia untuk mendapatkan 
keturunan yang baik, 
c. pernikahan akan menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab berumah 
tangga, 
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d. dengan pernikahan akan muncul dan berkembang pembagian tugas yang di 
satu pihak sesuai dengan keadaan rumah tangga, sedang di pihak lain sesuai 
dengan keadaan dan suasana di luar.
60
 
3. Hak dan Kewajiban dalam Pernikahan 
Akibat hukum dari suatu akad pernikahan adalah timbulnya hak dan 
kewajiban.
61
 Hak disini adalah sesuatu yang harus diterima oleh seseorang dari 
orang lain, sementara kewajiban adalah sesuatu yang harus ditunaikan dan 
dilaksanakan terhadap orang lain.
62
 Hak suami merupakan kewajiban istri, dan 
kewajiban suami merupakan hak bagi istri, begitulah konsep hak dan kewajiban 
dalam perkawinan. Penetapan hak dan kewajiban suami istri bertujuan untuk 
mewujudkan misi pernikahan membentuk keluarga sakinah, mawaddah dan 
rahmah. 
Adapun hak-hak bersama pasangan suami dan istri diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. halal melakukan hubungan suami istri, kehalalan ini menjadi milik bersama. 
Suami halal dapat kenikmatan dari hubungannya dengan istri, sebagaimana 
istri juga halal mendapatkan hal yang sama dari suami, 
b. perlakuan yang baik, antara suami istri sama-sama wajib memperlakukan 
pasangannya dengan baik agar senantiasa harmonis dan juga terciptanya 
ketentraman, 
c. berlakunya hukum saling mewarisi setelah akad nikah dilangsungkan, 
d. dan ketetapan garis keturunan (nasab) anak yang lahir dari suaminya. 
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B. Tinjauan Umum Tentang Nafkah Anak 
1. Definisi Nafkah Anak 
Nafkah secara bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab yang 
diambil dari kata  انفالا -ينفك  -أنفك  (anfaqa-yunfiqu-infāqan) yang artinya 
pengeluaran atau pembelanjaan.
63
 Bentuk jamak dari kata nafkah adalah نفماخ 
(nafaqāt) yang berarti sesuatu yang diinfakkan atau dikeluarkan oleh seseorang 
untuk orang yang berada dalam tanggungannya.
64
 Nafkah dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) berarti belanja untuk hidup; (uang) pendapatan; 




Nafkah menurut istilah (terminologi) adalah suatu kewajiban yang 
diberikan berupa harta untuk mematuhi agar dapat bertahan hidup.  Nafkah yang 
harus dikeluarkan adalah yang dapat memenuhi kebutuhan pokok seperti 
sandang, pangan dan papan.
66
  
Para ulama memberikan suatu batasan mengenai definisi dari nafkah. 
Diantaranya dalam Lisan al-'Arab menyebutkan bahwa nafkah yaitu sesuatu 
yang dikeluarkan oleh seorang suami untuk keluarganya berupa makanan, 
pakaian, tempat tinggal, dan yang lainnya.
67
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Hal demikian juga selaras menurut Abdurrahman al-Jaziri bahwa 
nafkah adalah pengeluaran seseorang atas sesuatu sebagai ongkos (biaya hidup) 
terhadap orang yang wajib dinafkahinya, terdiri dari roti, lauk, pakaian, tempat 
tinggal, dan apa yang mengikutinya seperti harga air, minyak, lampu, dan yang 
lain sebagainya itu.
 68
 Istilah yang sering kita gunakan seperti nafkah batin dan 
nafkah dalam bentuk materi atau nafkah lahir, namun yang tepat dalam hal ini 
yaitu nafkah yang maksudnya berupa hal-hal yang bersifat lahiriah atau materi.
69
 
Adapun anak secara bahasa berarti keturunan kedua sebagai hasil dari 
hubungan laki-laki dan perempuan. Dalam bahasa Arab anak disebut juga 
dengan al-walad yang dipakai untuk menggambarkan adanya hubungan 
keturunan yang mencakup baik anak laki-laki dan anak perempuan.
70
 Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) anak adalah manusia yang masih kecil 
atau anak-anak yang masih kecil dan belum dewasa.
71
  
Menurut Hamka pengertian anak adalah aliran air dan darah sendiri.
72
 
Sedangkan anak dalam istilah yang terdapat dalam masyarakat adalah seorang 
manusia yang belum baligh berakal atau masih di bawah umur.
73
 
Pengertian anak menurut Undang-Undang perkawinan tidak disebutkan 
secara langsung dan tidak juga ada mengatur tolak ukur kapan seseorang 
digolongkan sebagai anak, akan tetapi hal tersebut dapat kita pahami dari bunyi 
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pasal 6 ayat (2) yang memuat ketentuan syarat perkawinan bagi seseorang yang 
belum mencapai umur 21 tahun harus izin kedua orang tua. Pada pasal 7 ayat (1) 
mengatur batas minimal usia untuk dapat diizinkan nikah bagi laki-laki umur 19 
tahun dan perempuan umur 16 tahun.
74
 
Maka dapat dipahami bahwa nafkah anak merupakan pembelanjaan 
kebutuhan pokok setiap anak sejak masih dalam kandungan ibunya, yang 
menjadi kebutuhan yang sangat mendesak ketika seorang anak itu terlahir ke 
dunia.
75
 Kewajiban nafkah tersebut meliputi segala bentuk pembelanjaan 




2. Dasar Hukum Nafkah Anak 
Ada sejumlah nash Al-Qur‟an yang berbicara sekitar nafkah keluarga.  
Adapun nafkah keluarga termasuk di dalamnya nafkah diri sendiri, nafkah istri, 
nafkah anak, nafkah orang tua, dan nafkah kerabat. Diantaranya dalil yang 
terpenting dalam pembahasan ini adalah QS. al-Baqarah [2]: 233, QS. aṭ-Ṭhalāq 
[65]: 7, dan QS. An-Nisā‟ [4]: 19.
77
  
Firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi :  




َۡ أ ٍَ ِ ِۖ ل ىَۡۡيِ ََكِميَۡۡيِ ۡٔ ََّ َذ ُْ ََٰد ۡوَل
َ
ََ أ لُٔدِ َولََعَ  ٱلرََّضاَعَث  يُۡرِضۡع ۡٔ ٍَ ۡ  ٱل
ِ ۥ َلُ  ََّ ة ُٓ ُت َٔ ََّ َوكِۡص ُٓ ۡعُروِف  رِزُۡق ٍَ
ۡ اََل حَُليَُّف جَ  ٱل َْ َِلِ َٔ ِ ُۢ ة ُة ا  ََل حَُضٓارَّ َوَِِٰلَ َٓ  وُۡشَع
 ۡفٌس إَِلَّ
ُ  َوََل  لُٔدٞ لَّ ۡٔ ِ  ۥَم َِلِه َٔ ِ   ۦ  ة
َٔارِثِ َولََعَ ۡ ا  ٱل ٍَ ُٓ ِۡ ِ ٌّ َراَدا فَِصاًَل َعَ حََراٖض 
َ
َٰلَِمَۗ فَإِۡن أ ٌِۡثُو َذ
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َۗ ِإَوۡن أ ا ٍَ ِٓ ۡي
َِاَح َعيَ ًۡ  َوتََشاُورٖ فَََل ُح ۡيُل
َِاَح َعيَ ًۡ فَََل ُح ۡوَلََٰدُك
َ
أ
 ٌَّ ُخً  ٍۡ ٓ إَِذا َشيَّ ِ  ا ۡعُروِف  َءاحَۡيُخً ة ٍَ
ۡ ْ وَ  ٱل ٔا ُل َ  ٱتَّ ْ وَ  ٱّللَّ ٔٓا ٍُ نَّ  ٱۡعيَ
َ
َ أ ئَُن ةَِصيٞ  ٱّللَّ ٍَ ا َتۡع ٍَ ِ   ٢٣٣ ة
Artinya: “Dan para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara ma´ruf (patut). Seseorang tidak akan dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 
dan waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan”. 
78 (QS. al-Baqarah [2]: 233) 
 
Berdasarkan ayat di atas seorang suami (ayah) berkewajiban 
memberikan nafkah dengan cara ma‟ruf. Menjadi suatu kewajiban bagi ayah 
karena anak itu  membawa nama ayah, karena nama ayah akan disandang oleh 
sang anak, dan dapat dinisbatkan kepada ayahnya.
79
 
Dalam surah aṭ-Ṭhalāq ayat 7 juga dijelaskan, 
َِ َشَعخِِّ  ِِلُِفِقۡ  ٌّ ُّ  ۦ  ُذو َشَعٖث  َ كُِدَر َعيَۡيِّ رِۡزكُ ٌَ ُّ  ۥَو َٰ آ َءاحَى ٍَّ ُ  فَۡيُيِفِۡق ِم ََل يَُلّيُِف  ٱّللَّ
 ُ ا  َشَيۡخَعُو  ٱّللَّ َٓ َٰ آ َءاحَى ٌَ ُ َجۡفًصا إَِلَّ  ا ٱّللَّ   ٧ َبۡعَد ُعۡۡسٖ يُۡۡسٗ
Artinya: “Hendaklah orang yang mampu itu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan”. 
80
 (QS. aṭ-Ṭhalāq [65] : 7) 
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Firman Allah dalam ayat di atas, “Hendaklah memberi nafkah”, 
maksud penggalan ayat tersebut adalah hendaklah suami memenuhi nafkah istri 
dan anaknya yang masih kecil sesuai dengan kemampuannya, hingga dia 




Dalam surah yang lain Allah Subḥanahu Wa Ta‟ala berfirman,  
 ِ ََّ ة ُْ و ۡعُروِف  وَََعِِشُ ٍَ
ۡ خُ  ٱل ْۡ ََّ فَإِن َنرِ ُْ ٔ  َشۡي  ٍُ
ْ ٔا ُْ ن حَۡلَر
َ
ُ ا َوَجۡخَعَو َٔٗفَعََسٰٓ أ فِيِّ  ٱّللَّ
ا َنثِٗيا   َخۡيٗ
Artinya: “Dan perlakukanlah mereka dengan cara yang ma‟ruf. Kemudian bila 
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak”. 
82
 (QS. An-Nisā‟ [4]: 19) 
 
Allah SWT juga telah menetapkan agar laki-laki (suami) menunaikan 
semua kewajibannya baik berupa nafkah materi maupun non materi dengan cara 
yang ma‟ruf atau yang patut. Patut maksudnya memberikan kepada pemilik hak 
keperluannya, menunaikan dengan ikhlas bukan karena terpaksa, memperhalus 
kata-kata, memperindah sikap dan perilaku sesuai dengan kemampuan, serta 
tidak memperlihatkan sikap tidak senang.
 83
 Apabila salah satu dari sifat-sifat ini 
ditinggalkan maka seseorang telah berlaku zalim (aniaya).  
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3. Sebab Wajib Nafkah Anak 
Sebab-sebab yang menjadikan nafkah anak ini wajib ada tiga, yaitu 
sebab kelahiran (keturunan), sebab pernikahan, dan kepemilikan.
84
 Wajibnya 
nafkah terhadap anak karena sebab keturunan, hal ini berdasarkan firman Allah 
swt dalam surah al-Baqarah ayat 233, bahwa seorang ayah harus menanggung 
nafkah anak karena sebab kelahiran atau keturunan, sebagaimana wajibnya 
nafkah atas istri karena telah melahirkan anak tersebut.
85
 
Mayoritas ulama selain Hanafiyyah berpendapat bahwa sebab wajib 
nafkah adalah sebab pernikahan. Posisi wanita sebagai istri itulah yang 
menyebabkan ia berhak mendapat nafkah dari suaminya, begitu juga seorang 
anak berhak untuk mendapat nafkah dari ayahnya.  
Konsekuensinya suami juga harus tetap memberi nafkah kepada istri 
yang sudah dicerai raj'i atau ba'in dan sedang hamil. Suami berkewajiban 
memberi nafkah kepada istrinya yang taat, baik berupa makanan, pakaian, 
tempat tinggal dan lain sebagainya menurut keadaan di tempat masing-masing 
dan menurut kemampuan suami.
86
 
Seorang suami tetap harus memberi nafkah kepada istri yang dalam 
masa iddah karena pisah ataupun tidak, baik pisah karena cara raj'i dan ba'in, 
pisah karena hamil maupun tidak hamil, dari pihak suami maupun dari pihak 
istri, kecuali jika memang cerai itu dari pihak istri karena sebab yang terlarang 
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untuk kebaikan, dan menegakkan hak penahanan setelah nikah yang sah.
 87
 
Namun, jika seorang istri itu tidak patuh pada suami, seperti melakukan 
perselingkuhan maka suami tidak berkewajiban memenuhi nafkahnya.
88
 
Kemudian karena sebab kepemilikan, Al-Sarakhsi menyebutkan bahwa 
kewajiban suami timbul disebabkan karena dua faktor yaitu karena istri telah 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada suami (tamkin) serta timbulnya 
kepemilikan suami terhadap istri maupun anak (tamlik), sehingga hak istri untuk 




4. Syarat Wajib Nafkah Anak 
Nafkah anak wajib bagi ayah dengan beberapa syarat antara lain adalah 
sebagai berikut: 




Wajibnya memberi nafkah kepada anak yang fakir, anak yang 
menuntut nafkah tersebut tidak mampu bekerja dan berusaha sendiri.
91
 Tidak 
mampu bekerja maksudnya adalah tidak mampu mengusahakan atau 
menghasilkan kebutuhan hariannya dengan cara yang layak. Apabila anak 
tersebut kaya maka nafkah tidak wajib untuk mereka. Ukuran kaya untuk 
anak-anak adalah mereka sudah mampu bekerja dan memberi nafkah untuk 
diri mereka sendiri atau mereka memiliki harta. 
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Ayah atau orang yang menanggung nafkah anak-anak tersebut 
memiliki harta untuk diberikan kepada mereka sebagai nafkah, dan hartanya 
lebih dari kebutuhan pribadi, istri, dan pembantunya. Mayoritas ulama  selain 
Hanafiyyah berpendapat bahwa nafkah untuk kerabat dekat itu wajib jika ada 
harta lebih, setelah sehari semalam digunakan untuk memenuhi  
kebutuhannya terhadap keluarganya. Nafkah wajib untuk anak hanya 
disyaratkan mampu bekerja, tidak mesti mampu harta.
93
  
c. Anak dan ayah berstatus merdeka. Apabila ayah berstatus budak atau anak 




d. Seseorang yang dibebani nafkah dan kemudian orang yang diberi nafkah 
sama agamanya.
95
 Seorang anak tidak berhak mendapat nafkah dari ayahnya 
jika berbeda agama dalam sambungan nasab. 
5. Kadar Nafkah Anak 
Dalil yang berkenaan tentang kadar atau ukuran nafkah tidak ada yang 
menyebutkan secara pasti yang harus dipenuhi baik batas secara minimum 
maupun maksimum. Kita sering jumpai adalah kata-kata al-ma‟ruf yang 
menerangkan tentang nafkah.  
Muḥammad „Ali al-Ṣābūnī memberikan pengertian al-ma‟ruf yang 
berkaitan dengan kewajiban seorang ayah dalam memberikan nafkah adalah 
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nafkah itu diukur sesuai dengan kondisi kemudahan atau kesulitan ayah.
96
 
Maksudnya yang dikatakan al-ma‟ruf itu adalah memberikan sesuatu sesuai 
dengan kemampuan. Rasulullah Ṣallallāhu ‟Alaihi Wasallam sendiri berkata 
kepada Hindun istri Abu Sufyan. 
كِ  ا يَْلفِيِم َوَوَِلَ ٌَ ْعُروِف  ُخِذي  ٍَ ْ  97 ةِال
Artinya: “Ambillah harta suamimu apa yang dapat mencukupi kebutuhanmu 
dan juga anakmu dengan ma‟ruf (yang baik/patut sesuai kadar yang 
mencukupi kebutuhan hidup)”. 
 
Maksud hadis tersebut adalah penentuan kadar atau ukuran nafkah 
untuk istri dan anak itu sesuai dengan kebutuhan dan sesuai tradisi yang 
berkembang, memberi dengan kadar semampunya. Jika si anak seandainya 
membutuhkan pembantu maka orang tua atau ayah harus menyediakannya 
karena hal itu termasuk dalam kategori kebutuhan. Jika masih ada istri juga 
maka ayah juga harus menanggung nafkah istrinya menurut ulama Syafi‟iyyah 
dan Hanabilah, karena juga termasuk dalam kategori kebutuhan.  
Para fuqahā‟ sepakat
98
 bahwa nafkah kerabat, baik anak dan cucu  
ditentukan dengan ukuran kecukupan, baik dalam hal makanan, minuman, 
pakaian, tempat tinggal, maupun air susu ibu (ASI) jika anak masih menyusui 
sesuai dengan keadaan ekonomi penanggung dan keadaan ekonomi negara. 
Semua kebutuhan tersebut termasuk kebutuhan jadi, kadar nafkah ditentukan 
sesuai dengan kebutuhan yang  diperlukan.   
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Menurut pendapat ulama Syafi‟iyyah dan Hanabilah, nafkah wajib 
untuk anak yang dikandung karena memang sudah haknya baik ayahnya kaya 
maupun miskin. Orang yang miskin atau tidak mampu menurut mazhab Syafi‟i 
adalah orang yang hanya memenuhi satu mud 
99
 setelah dibagi untuk keperluan 
pribadi dan keperluan orang-orang yang menjadi tanggungannya seumur hidup 
pada umumnya bila ia memiliki harta. Bila tidak punya harta, ia juga disebut 




C. Pengelompokan Anak di Hadapan Hukum 
Pengelompokan anak berdasarkan status dan kedudukannya di hadapan 
hukum Islam dan hukum perdata adalah sebagai berikut: 
1. Anak Sah 
Anak sah atau anak kandung menempati kedudukan yang paling tinggi 
di hadapan hukum dibandingkan dengan kelompok yang lain karena anak sah 
menyandang seluruh hak yang diberikan oleh hukum.
101
 Definisi anak sah 
berdasarkan beberapa peraturan perundangan antara lain sebagai berikut: 
a. Undang-Undang Perkawinan pasal 42 menyebutkan bahwa anak yang sah 
merupakan anak yang lahir dalam atau sebagai akibat dari perkawinan yang 
sah. Adapun perkawinan yang sah adalah berdasarkan pasal 2 ayat (1) yang 
menyebutkan bahwa perkawinan yang dilakukan menurut hukum masing-
masing agama dan kepercayaannya itu.  
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Berdasarkan kedua ketentuan ini jika kita artikan secara bersamaan 
maka anak sah ialah anak yang dilahirkan dalam suatu perkawinan yang sah 
menurut agama atau kepercayaan dari suami istri atau anak yang dilahirkan 
sebagai akibat dari perkawinan menurut agama dan kepercayaan yang dianut 
oleh suami dan istri yang melangsungkan perkawinan.  
Berdasarkan pada pasal 2 ayat (2) bahwa tiap-tiap perkawinan 
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Secara 
administratif anak yang sah menurut hukum adalah anak yang lahir atau 
sebagai akibat dari perkawinan yang dicatat. Substansi pencatatan tersebut 
adalah bentuk dari kewajiban administratif dari setiap warga negara yang 
melangsungkan perkawinan dan hal ini akan menimbulkan akibat hukum 
bagi pihak-pihak yang bisa mendapatkan perlindungan secara hukum. 
b. Kompilasi Hukum Islam pasal 99 menyebutkan bahwa “Anak yang sah 
adalah anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah dan 




c. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal 250 menyebutkan bahwa anak 
sah adalah “Anak yang dilahirkan atau dibesarkan selama perkawinan 
memperoleh si suami sebagai ayahnya”.  
2. Anak Sumbang 
Anak sumbang atau yang dikenal dengan anak dari penodaan darah yaitu 
anak yang dilahirkan dari hubungan antara seorang pria dan wanita dimana 
diantara keduanya dilarang untuk melangsungkan perkawinan karena ada 
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hubungan darah, hubungan semenda, hubungan sepersusuan dan sebagainya.
103
 
Dalam pasal 8 Undang-Undang Perkawinan jo. pasal 70 Kompilasi Hukum 
Islam menyebutkan ada beberapa larangan seseorang untuk melangsungkan 
perkawinan antara lain: 
a. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus kebawah atau keatas. 
b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyimpang yaitu antara seorang 
dengan saudara orang tua dan antara seorang dengan saudara neneknya. 
c. Berhubungan semenda yaitu mertua, menantu, anak tiri, ayah dan ibu tiri. 
d. Berhubungan sesusuan yaitu orang yang sama-sama sesusuan atau orang tua 
sesusuan, paman dan bibi sesusuan.  
3. Anak Tiri 
Anak tiri merupakan seorang anak yang dibawa masuk ke dalam 
sebuah perkawinan yang baru dari orang tuanya, dimana anak yang dibawa 
tersebut merupakan hasil dari perkawinan sebelumnya. Persoalan menyangkut 
anak tiri banyak terjadi seiring dengan tingginya tingkat perkawinan dan 
perceraian sehingga anak-anak yang dihasilkan dari perkawinan terdahulu 
dengan pria atau wanita yang telah diceraikannya akan menyandang status anak 




4. Anak Angkat 
Anak angkat (adopsi) adalah mengambil anak orang lain untuk diasuh 
dengan penuh perhatian dan kasih sayang dan diperlakukan oleh orang tua 
angkatnya seperti halnya anak sendiri, tanpa memberi status anak kandung 
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kepadanya. Tujuan pengangkatan anak tidak boleh ditujukan selain untuk 




Berdasarkan pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 
Tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak bahwa anak angkat ialah “Anak yang 
haknya dialihkan dari lingkungan kekuasaan keluarga orang tua, wali yang sah 
atau orang lain yang bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan, dan 
membesarkan anak tersebut ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya 
berdasarkan keputusan atau penetapan pengadilan”. 
5. Anak di Luar Nikah 
Anak luar nikah merupakan kontra dari anak sah (anak tidak sah) yaitu 
anak yang dilahirkan oleh seorang perempuan yang tidak berada dalam suatu 
ikatan pernikahan yang sah dengan laki-laki yang menyetubuhinya.
106
 Dalam 
hukum positif, anak luar nikah dalam pengertian yang luas meliputi anak zina, 
anak mu‟alana, anak dari pernikahan sirri, dan anak luar nikah yang dapat diakui 
dan disahkan. 
D. Anak Luar Nikah Perspektif Hukum Islam  
1. Definisi Anak Luar Nikah Perspektif Hukum Islam 
Anak merupakan insan pribadi yang memiliki dimensi khusus dalam 
kehidupannya, dimana selain tumbuh kembangnya memerlukan bantuan dari 
orang tuanya.
107
 Agama Islam menetapkan keturunan itu menjadi hak anak, 
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Anak luar nikah merupakan istilah yang dibentuk dari satu kata dan dua 
frasa, yakni kata anak dan frasa luar nikah. Secara umum anak di luar nikah 
dalam fikih adalah walad al-zinā yang berarti anak hasil zina. Setiap anak yang 
dilahirkan ibunya melalui jalan yang tidak syar‟i (pernikahan yang sah) atau itu 
buah dari hubungan yang tidak dibenarkan atau diharamkan, maka dipandang 
sebagai anak zina atau anak di luar pernikahan. 
109
 
2. Dasar Penentuan Nasab Anak 
Nasab berasal dari bahasa Arab, yaitu  نسثا -ينسة  -نسة  yang secara 
bahasa nasab berarti keturunan, kerabat atau menetapkan keturunan.
110
 
Sedangkan nasab menurut istilah adalah keturunan keluarga yang berhak 
menerima warisan karena adanya pertalian darah.
111
  
Nasab juga diartikan sebagai keturunan ikatan keluarga sebagai 
hubungan darah, baik itu karena hubungan ke atas (ayah, ibu, kakek, nenek dan 
seterusnya), dan ke bawah (anak, cucu, cicit, dan seterusnya), maupun ke 
samping (saudara, paman, bibi, dan lainnya).
112
 
Nasab merupakan suatu fondasi kuat yang menopang berdirinya sebuah 
keluarga, hal tersebut karena nasab itu mengikat antar anggota keluarga dengan 
pertalian darah. Seorang anak merupakan bagian dari ayahnya begitu juga 
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sebaliknya, ayah merupakan bagian dari anaknya. Pertalian nasab adalah ikatan 
sebuah keluarga yang tidak mudah diputuskan karena merupakan nikmat agung 
yang Allah SWT berikan kepada kita manusia.
113
 
Penetapan nasab (asal usul anak) dalam perspektif hukum Islam 
memiliki arti yang sangat penting, dikarenakan dengan penetapan nasab 




Wahbah al-Zuḥailī menyebutkan nasab anak terhadap ayah biologis 
(kandung) bisa terjadi dan memungkinkan dibentuk yaitu dengan pernikahan 
yang sah, juga melalui pernikahan fasid (termasuk pernikahan sirri) 
115
 dan 
melalui hubungan badan secara syubhat. 
a. Pernikahan Sah 
Pernikahan yang sah adalah pernikahan yang menimbulkan akibat 
hukum dan telah memenuhi semua syarat sahnya nikah.
116
 Ulama fikih sepakat 
bahwa anak yang lahir dalam suatu pernikahan yang sah, dapat dinasabkan 
kepada suami dari wanita yang melahirkan anak tersebut. Hal ini sesuai dengan 
hadis nabi Ṣallallāhu ‟alaihi wasallam, 
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ًَ كَاَل  نَّ رَُشَٔل اّللِ َصَّلَّ اّلُل َعيَيِّْ وََشيَّ
َ
َرجَْرَة أ ُْ ِِب 
َ
َْ أ َِلُ لِيِْفَراِش  :َخ َٔ ْ َولِيَْعاِِْر  ,ال
   117 اْْلََخرُ 
Artinya: “Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Ṣallallāhu ‟alaihi 
wasallam bersabda anak itu bagi pemilik ranjang dan bagi pezina 
hanya berhak mendapatkan batu (hukuman)”. 
 
Anak-anak yang dilahirkan dapat dinasabkan kepada suami (ayah) dengan 
syarat antara lain sebagai berikut: 
1) Jumhur ulama mensyaratkan suami dan istri itu telah melakukan senggama 
minimal satu kali setelah akad pernikahan. 
2) Suami tersebut adalah seseorang yang memungkinkan dapat memberikan 
keturunan atau laki-laki yang sudah baligh. 
3) Anak itu dilahirkan enam bulan setelah perkawinan. Batasan enam bulan ini 




b. Pernikahan Fasid 
Pernikahan fasid adalah pernikahan yang dilangsungkan dalam keadaan 
kekurangan syarat. Walaupun status nikah fasid jelas tidak sama dengan dengan 
pernikahan secara sah, namun dalam hal penetapan nasab anak, ulama fikih 
sepakat bahwa penetapan nasab anak sama halnya dengan penetapan nasab dari 
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Adapun jenis-jenis nikah fasid adalah sebagai berikut: 
1) Nikah syighar yakni nikah dengan cara tukar menukar anak perempuan tanpa 
adanya mahar, nikah jenis ini dianggap sah oleh mazhab Hanafi, sekiranya 
memang sudah terlanjur terjadinya akad. 
2) Nikah pada waktu ihram. 
3) Nikah sirri, maksudnya nikah yang tidak disaksikan oleh orang lain.119 
c. Hubungan Badan Secara Syubhat 
Hubungan badan secara syubhat adalah terjadinya hubungan seksual 
antara laki-laki dan wanita yang dalam keyakinannya adalah istrinya. Hal 
demikian bukan karena perbuatan zina, akan tetapi dikarenakan terjadinya 
kesalahdugaan.
120
 Anak dari persetubuhan syubhat 
121
 akan memiliki hubungan 




3. Status Anak di Luar Pernikahan dalam Hukum Islam 
Dalam pandangan hukum Islam (fikih) status anak di luar pernikahan 
itu terdiri dari dua kategori yaitu: 
a. Anak yang dibuahi tidak dalam pernikahan yang sah, namun dilahirkan 
dalam pernikahan yang sah 
Menurut imam Malik dan imam Syafi‟ī bahwa jika anak tersebut 
lahir lebih dari 6 bulan dari akad pernikahan (persetubuhan) ibu bapaknya 
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maka anak tersebut dinasabkan kepada laki-laki yang menikahi ibunya, akan 
tetapi jika anak itu dilahirkan kurang dari enam bulan dari akad pernikahan 
ibu bapaknya maka anak itu dinasabkan hanya kepada ibunya.123 Hal tersebut 
berbeda dengan pendapat imam Hanafi yang menyatakan bahwa anak di luar 
nikah itu tetap dinasabkan kepada bapaknya sebagai anak yang sah.
124
  
Adapun dalil yang berkenaan dengan batas minimal masa kehamilan 
selama 6 bulan adalah Al-Qur‟an surah al-Aḥqāf ayat 15. 
َِا ۡي ََ  َوَوصَّ نَسَٰ ُّ  ٱۡۡلِ ٌُّ
ُ
ُّ أ ًِا  ََحَيَۡخ يِّۡ إِۡذَسَٰ َِِٰلَ ُّ  ۥةَِو ا  وَََحۡيُ ْٗ ُّ ُنۡر ا َوَوَضَعۡخ ْٗ  ۥُنۡر
 ُّ ًرا   ۥَوفَِصَٰيُ ۡٓ َُٰثَٔن َش  ثََل
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat ihsan 
(baik) kepada kedua orang tuanya, ibunya mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula) 




Selanjutnya dalam surah Luqmān ayat 14 Allah berfirman, 
َِا ۡي ََ  َوَوصَّ نَسَٰ ُّ  ٱۡۡلِ ٌُّ
ُ
ُّ أ يِّۡ ََحَيَۡخ َِِٰلَ ُّ  ۥةَِو َٖ َوفَِصَٰيُ
ْۡ َٰ َو ًِا لََعَ ْۡ ۡۡيِ  ۥَو ٌَ  ِِف ََع
Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua ibu-
bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah, dan 




Dalam surah al-Ahqāf ayat 15 dijelaskan bahwa mengandung dan 
menyapih yaitu selama 30 bulan. Sedangkan dalam surah Luqman dijelaskan 
batas maksimal menyapih adalah dua tahun (24 bulan). Jadi masa hamil yang 
paling sedikit adalah 30 dikurangi 24 bulan sama dengan 6 bulan. Oleh  
karena itu, seorang anak supaya dianggap sebagai anak yang sah dari suami 
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ibunya, anak itu harus lahir sekurang-kurangnya 6 bulan sesudah akad 
pernikahan (persetubuhan). 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka untuk menentukan nasab anak 
tersebut dapat dinasabkan kepada ayah yang menghamili ibunya atau tidak, 
maka kita dapat menentukannya dengan melihat dari usia minimal kehamilan 
ibunya.
 127
 Maka dapat dipahami mengenai status anak dalam kategori ini ada 
tiga pendapat, yaitu: 
1) Anak yang lahir setelah enam bulan dari pernikahan ibu bapaknya, anak 
itu dinasabkan kepada bapaknya. 
2) Jika anak itu dilahirkan sebelum enam bulan, maka dinasabkan kepada 
ibunya, karena diduga ibunya itu telah melakukan hubungan dengan orang 
lain, sedang batas waktu hamil itu paling kurang enam bulan.  
3) Menurut imam Hanafi, anak yang lahir tetap dinasabkan kepada suami 




 b. Anak yang dibenihkan dan dilahirkan di luar pernikahan yang sah 
Status anak di luar nikah dalam kategori yang kedua ini, disamakan 
statusnya dengan anak zina dan anak li‟an. Dalam hukum Islam, melakukan 
hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan tanpa ikatan pernikahan 
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Implikasi hukum dan hak atas status anak di luar pernikahan adalah 
sebagai  berikut:   
1) Anak zina berakibat hukum tentang masalah nasab, yaitu tidak ada hubungan 
nasab dengan pria yang mencampuri ibu si anak.130 
2) Tidak ada saling mewarisi. Sebab akibat lebih lanjut tidak adanya  hubungan 
nasab antara anak zina dengan laki-laki yang mencampuri ibunya, maka 
mereka juga tidak saling mewarisi satu sama lain. Begitu pula keluarga laki-
laki itu tidak dapat saling mewarisi dengan anak tersebut, karena hubungan 
nasab merupakan penyebab mendapatkan warisan.  
3) Tidak dapat menjadi wali bagi anak zina atau anak di luar nikah. Apabila 
anak luar nikah itu kebetulan seorang perempuan, maka apabila mencapai 
dewasa dan akan melangsungkan suatu pernikahan, maka tidak berhak untuk 
dinikahkan (diwalikan) oleh laki-laki yang mencampuri ibunya yang secara  
tidak  sah  melainkan dinikahkan oleh wali hakim.
131
 
Dalam masalah nasab anak yang dilahirkan di luar pernikahan atau 
anak zina, terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. Perbedaan yang terjadi 
dalam penetapan nasab anak tersebut disebabkan karena terjadinya ikhtilaf 
dalam mengartikan atau memahami makna lafaz firāsy dalam hadis: 
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َِلُ لِيِْفَراِش  َٔ ْ    132 َولِيَْعاِِْر اْْلََخرُ  ,ال
Artinya: “Anak itu bagi pemilik ranjang dan bagi pezina hanya berhak 
mendapatkan batu (hukuman)”. 
 
Secara bahasa kata firāsy adalah maṣdar dari kata farsy yang berarti 
menggauli (watha'), membentangkan dan yang dibentangkan.
133
 Dan lazim 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan arti ranjang, tilam, kasur, atau 
tempat tidur.
134
 Kata tersebut sering digunakan secara kināya yang mencakup 
kedua pihak yakni laki-laki yang mengasuri perempuan dan perempuan dikasuri 
laki-laki.
135
 Lafaz firāsy dalam hadis tersebut adalah lafaz yang gharib.
136
  
Dalam kitab al-nihāyah yang ditulis oleh Ibn al-Atsīr bahwa al-walad li 
al-firāsy berarti anak dari pemilik firāsy yakni suami (bapak).
137
 Sedangkan 




Terjadinya perbedaan pendapat ulama fikih tentang pengakuan nasab 
yang datang kepada anak yang lahir dari seorang perempuan yang berstatus 
lajang, baik perawan maupun janda yang telah jelas tidak memiliki suami. 
Pengakuan nasab anak dalam hal ini terdapat dua pendapat. 
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Pendapat pertama, dikemukakan oleh ulama mazhab yang empat dan 
az-Zhahiriyyah bahwa anak dari perzinahan tidak bisa bernasab dengan ayah 
biologisnya walaupun ia mengakuinya (istilhaq), anak tersebut hanya akan bisa 
bernasab dengan ibu kandungnya saja.
139
  
Fuqahā‟ sepakat bahwa anak yang terlahir dari rahim seorang wanita 
dengan jalan pernikahan yang shahih atau sah, nasabnya dikembalikan kepada 
suami wanita tersebut,
140
 namun apabila anak-anak yang lahir dari hasil 
perbuatan zina tidak digolongkan ke dalam nasab bapaknya.
141
 Alasannya 
bahwa nasab itu merupakan karunia dan nikmat, sedangkan perzinahan itu 




Anak yang lahir di luar nikah merupakan orang asing dan tidak 
mempunyai hubungan darah yang sama sekali tidak dinasabkan dan tidak 
mempunyai hak terhadap bapak biologisnya, bahkan halal bagi bapak 
biologisnya untuk menikah dengan anak yang lahir apabila perempuan, dengan 
dalil bahwa tercabut seluruh hukum yang berkenaan dengan adanya nasab bagi 
anak yang lahir di luar nikah, seperti kewarisan dan sebagainya.
143
  
Pendapat kedua, dikemukakan oleh Salman ibn Yasar, Urwah ibn 
Zubair, Abu Hanifah, Hasan al-Bashri, Ibn Sirin, An-Nakha‟i, Ishaq ibn 
Rahuyah, dan Ibn al-Qayyim. Ulama tersebut menyatakan bahwa anak zina 
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tetap bisa dinasabkan kepada lelaki yang menzinai ibunya, jika memang lelaki 
itu mengklaim atau adanya pengakuan (istilhaq) dan perempuan itu tidak 




Salman ibn Yasar dan Urwah ibn Zubair menyebutkan bahwa seorang 
laki-laki yang datang pada seorang anak dan mengklaim anak itu adalah 
anaknya, juga mengaku pernah berzina dengan ibunya dan tidak ada laki-laki 
lain yang mengklaim, maka anak itu adalah anaknya.
145
 
E. Anak Luar Nikah Perspektif Hukum Positif di Indonesia 
Anak luar nikah dalam hukum positif di Indonesia disebut dengan anak luar 
nikah dalam kategori fikih yang dapat dimasukkan dalam kelompok anak sah 
namun, konsekuensinya adalah hilangnya hubungan perdata sang anak dengan 
ayah biologisnya.  
Hukum positif di Indonesia mengatur tentang status dan hak anak, hal 
tersebut akan menentukan hubungan-hubungan perdata mengenai hak dan 
kewajiban antara kedua orang tua terhadap anak dan keluarganya. Berikut 
pembahasan anak luar nikah akan dijelaskan dari perspektif Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI), dan 
Hukum Perdata. 
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1. Anak Luar Nikah Menurut Undang-Undang Perkawinan 
a. Sekilas Tentang Undang-Undang Perkawinan 
Latar belakang lahirnya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan mengalami proses yang panjang dan banyak mendapat 
kritikan dari berbagai pihak.
146
 Secara historisnya tidak dapat dipisahkan dari 
perkembangan hukum positif sejak zaman kolonialisme Belanda.  
Masalah hukum perkawinan tampaknya menarik perhatian para pakar 
hukum, karena  perdebatan tentang hukum perkawinan itu terlibat setidaknya 
tiga unsur yakni agama, negara, dan wanita sebagai akibat universalnya hukum 
Islam dan pengaruhnya terhadap perumusan Undang-Undang Perkawinan di 
Indonesia.
147
 Dikarenakan adanya banyak masalah yang muncul pada hukum 
perkawinan, maka pada tahun 1946 bertepatan satu tahun setelah kemerdekaan 
Republik Indonesia (RI), Pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 1946 Tentang Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk.
148
 Dalam pelaksanaan 
Undang-Undang tersebut diterbitkan Instruksi Menteri Agama No. 4 tahun 1947 
yang ditujukan untuk Pegawai Pencatat Nikah (PPN). 
149
  
Instruksi tersebut selain berisi  tentang  pelaksanaan  Undang-Undang  
Nomor 22 Tahun 1946 juga berisi tentang keharusan PPN berusaha mencegah 
perkawinan anak yang belum cukup umur, menerangkan kewajiban-kewajiban 
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suami yang berpoligami, mengusahakan perdamaian bagi pasangan yang 
bermasalah, menjelaskan bekas suami terhadap bekas istri dan anak-anaknya 
apabila terpaksa bercerai, selama masa iddah agar PPN mengusahakan 
semampunya agar pasangan yang bercerai bisa rujuk kembali.
150
 
Pada bulan Agustus 1950, Front Wanita dalam Parlemen, mendesak 
agar Pemerintah meninjau kembali peraturan perkawinan. Oleh karena desakan  
tersebut  akhirnya pemerintah RI, pada akhir tahun 1950 dengan Surat Perintah 
Menteri Agama No. B/2/4299 tertanggal 1 Oktober 1950 dibentuklah Panitia 
Penyelidik Peraturan dan Hukum Perkawinan, Talak, dan Rujuk bagi umat 
Islam. Panitia ini menyusun suatu Rancangan Undang-Undang (RUU) 
Perkawinan yang dapat menampung semua kenyataan hukum yang hidup dan 
berkembang dalam masyarakat pada waktu itu.
151
 
Pada tahun 1973, pemerintah melalui Departemen Kehakiman telah 
merumuskan RUU Perkawinan yang terdiri dari 15 bab dan 73 pasal. RUU 
perkawinan tahun 1973 itu ternyata mendapat perlawanan  dari kalangan Islam. 
Segenap organisasi dan tokoh Islam yang lama berkecimpung dalam soal-soal 
yang  menyangkut  bidang  agama,  berpendapat  bahwa RUU Perkawinan itu 
bertentangan dengan agama dan karenanya bertentangan pula dengan  Pancasila 
dan UUD Tahun 1945.
152
   
Dalam konteks pemeliharaan keturunan, memelihara agar jenis 
manusia tetap berkembang dan berketurunan,  jangan  sampai  musnah  karena 
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kesia-siaan manusia. Oleh sebab itu, nikah adalah sunah rasul dan zina adalah 
perbuatan yang sangat keji. Meskipun dalam syariat Islam diharamkan kawin 
dengan saudara sesusuan, akan tetapi kalau di dalam draf RUU Perkawinan 
perkawinan semacam itu disahkan negara. Anak yang dikandung di luar  nikah  
gara-gara pertunangan dan pacaran sebelum nikah, dengan  draf  RUU  tersebut  




Pada tahun 1973  Fraksi  Katolik di Parlemen menolak  rancangan UU 
Perkawinan yang berdasarkan Islam. Konsep RUU Perkawinan khusus  umat 
Islam yang disusun pada tahun 1967 dan rancangan tahun 1968  yang berfungsi  
sebagai  Rancangan  Undang-Undang  Pokok Perkawinan  yang  di dalamnya  
mencakup materi yang diatur dalam Rancangan tahun 1967. Akhirnya 
Pemerintah menarik kembali kedua rancangan dan mengajukan RUU 
Perkawinan yang baru pada tahun 1973.
154
  
Pada 22 Desember tahun 1973, Menteri Agama mewakili Pemerintah 
membawa konsep RUU Perkawinan yang disetujui DPR menjadi Undang-
Undang Perkawinan. Maka pada tanggal 2 Januari tahun 1974 Presiden Soeharto 




Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dinyatakan berlaku sejak saat 
diundangkan pada tanggal 2 Januari tahun 1974, kemudian disusul dengan 
lahirnya Peraturan Pemerintah (PP) tanggal 1 April 1975 sehingga praktis 
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 berlaku secara efektif sejak 1 Oktober 
tahun 1975. Sekilas kita dapat bayangkan bahwa isi Undang-Undang 
Perkawinan tersebut hanya akan mengatur tentang seluk-beluk perkawinan saja, 
namun setelah kita perhatikan isi dan kandungannya ternyata Undang-Undang 
tersebut bukan hanya mengatur tentang hukum perkawinan saja, akan tetapi juga 
mengatur persoalan lain di luar masalah perkawinan.  
Sistematika dari pembahasan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan dapat kita gambarkan sebagai berikut: 
156
 
Bab I tentang Dasar Perkawinan 
Bab II tentang Syarat-Syarat Perkawinan 
Bab III tentang Pencegahan Perkawinan 
Bab IV tentang Batalnya Perkawinan 
Bab V tentang Perjanjian Perkawinan 
Bab VI tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Bab VII tentang Harta Benda dalam Perkawinan 
Bab VIII tentang Putusnya Perkawinan serta Akibatnya 
Bab IX tentang Kedudukan Anak 
Bab X tentang Hak dan Kewajiban antara Anak dan Orang Tua 
Bab XI tentang Perwalian 
Bab XII tentang Ketentuan-Ketentuan Lain 
Bab XIII tentang Ketentuan Peralihan 
Bab XIV tentang Ketentuan Penutup. 
                                                 
156






Bab IX sampai dengan Bab XI jika kita perhatikan yang diatur 
sebenarnya bukan persoalan perkawinan, walaupun memiliki hubungan yang 
erat dengan perkawinan, karena masalah kedudukan anak, hak dan kewajiban 
antara anak dan orang tua serta masalah perwalian bukan persoalan perkawinan 
namun merupakan suatu akibat yang timbul dari tindakan perkawinan. 
Kedudukan anak merupakan persoalan hukum keluarga yang tidak 
hanya menyangkut hubungan suami istri, tetapi juga menyangkut status 
keperdataan anak.
157
 Pengaturan tentang anak yang lahir di luar perkawinan 
seharusnya diatur tersendiri dalam Peraturan Pemerintah.  
Pengaturan anak luar kawin dalam Undang-Undang termasuk agak 
rancu karena statusnya sebagai anak luar kawin. Pada awal kemerdekaan 
Indonesia, peraturan tentang perkawinan yang berlaku di zaman kolonial 
Belanda dinyatakan masih tetap berlaku selama belum ada diadakan peraturan 
yang baru menurut UUD tahun 1945.  
Kemudian dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974, maka semua peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 








 Pasal 66 berbunyi : “Untuk perkawinan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perkawinan berdasarkan atas Undang-Undang ini, maka dengan berlakunya Undang-Undang ini 
ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk 
Wetboek), Ordinansi Perkawinan Indonesia Kristen (Huwelijks Ordonnantie Christen Indonesiers 
S. 1933 Nomor.74, Peraturan Perkawinan Campuran (Regeling op de Gemengde Huwelijken S. 
1898 Nomor. 158), dan Peraturan-peraturan lain yang mengatur tentang perkawinan sejauh telah 
diatur dalam Undang-Undang ini, dinyatakan tidak berlaku”. Lihat Soemiyati, Hukum Perkawinan 







b. Definisi Anak Luar Nikah Menurut Undang-Undang Perkawinan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan tidak ada 
mendefinisikan anak di luar perkawinan secara tegas, namun kita dapat 
menyimpulkannya bahwa anak luar kawin merupakan kontra dari anak yang sah 
seperti yang disebutkan di dalam pasal 42 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
bahwa: “Anak yang sah adalah anak yang dilahirkan  dalam  atau  sebagai  
akibat perkawinan yang sah.” 
159
 
Pasal 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa: 
(1) “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing  
agamanya dan kepercayaannya itu. (2) Tiap-tiap perkawinan  dicatat  menurut  
peraturan perundang-undangan yang berlaku”.
160
 Kemudian dijelaskan pula 
dalam pasal 43 ayat (1) bahwa: “Anak  yang dilahirkan di  luar perkawinan  
hanya  memiliki  hubungan perdata  dengan  ibu  dan  keluarga ibunya”.
161
 
Dengan memperhatikan pasal-pasal yang telah disebutkan di atas, 
bahwa anak luar kawin dalam hukum positif (Undang-Undang Perkawinan) 
ialah anak yang dilahirkan oleh seorang wanita yang tidak berada dalam suatu 
ikatan perkawinan yang sah dengan laki-laki yang menyetubuhinya.
162
 Adapun 
pengertian di luar perkawinan adalah hubungan seorang laki-laki dengan 
seorang wanita yang dapat melahirkan anak, sedang hubungan mereka tidak 
dalam ikatan perkawinan yang sah menurut agama dan hukum positif.
163
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Ketentuan seperti itu dinamakan pernikahan sirri, pernikahan yang 
tidak terdaftar secara hukum atau di luar pengawasan Pegawai Pencatat Nikah. 
Nikah sirri tidak diakui oleh negara, dan tidak memiliki kedudukan hukum yang 
sempurna dimata hukum, anak yang lahir dari pernikahan yang tidak tercatat 
atau nikah sirri, dianggap sebagai anak luar kawin (anak tidak sah).
164
 
Untuk bisa memperoleh kekuatan hukum dan demi kemaslahatan 
sekaligus mencegah kemungkinan dampak yang ditimbulkan dari pernikahan 
itu, maka secara normatif perlu dicatat atau didaftarkan di bawah pengawasan 
Pegawai Pencatat Nikah (PPN).
165
 
Abdul Manan menyebutkan bahwa ada beberapa kriteria atau faktor 
penyebab dinamakannya anak di luar perkawinan, adalah sebagai berikut: 
1) Anak yang dilahirkan oleh seorang perempuan, akan tetapi tidak mempunyai 
ikatan perkawinan dengan laki-laki yang menyetubuhinya dan tidak pula 
mempunyai ikatan perkawinan dengan atau perempuan yang lain. 
2) Anak yang lahir dari  seorang wanita, kelahiran tersebut dapat diketahui dan 
dikehendaki oleh salah satu atau ibu bapaknya, hanya saja salah satu atau 
kedua orang tuanya itu masih terikat dengan perkawinan yang lain. 
3) Anak yang lahir dari seorang wanita dalam masa iddah perceraian, tetapi 
anak yang dilahirkan itu merupakan hasil hubungan dengan pria yang bukan 
suaminya. 
4) Anak yang lahir dari seorang wanita, sedangkan pada mereka berlaku 
ketentuan negara melarang mengadakan suatu perkawinan, misalnya WNI 
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dan WNA yang tidak mendapat izin dari Kedutaan Besar untuk melakukan 
perkawinan. 
5) Anak yang lahir dari perkawinan yang tidak dicatat dan didaftarkan di Kantor 
Urusan Agama (KUA) bagi umat Islam dan atau Kantor Catatan Sipil (Capil) 
bagi selain umat Islam.
166
 
c. Status dan Kedudukan Anak dalam Undang-Undang Perkawinan 
Status anak adalah kedudukan anak terhadap orang tuanya. Status anak  
inilah yang akan menentukan hubungan-hubungan perdata mengenai hak dan 
kewajiban antara anak dengan orang tuanya dan keluarganya. Keberadaan anak 
tidak bisa dilepaskan dari lingkungan keluarga yang membesarkannya.  
Hubungan anak dengan orang tuanya merupakan hubungan alamiah 
yang akan terjadi dengan sendirinya, karena antara anak dan orang tua yang 
telah membenihkannya terjalin pertautan darah yang menimbulkan hubungan 
batin, dan hal tersebut sudah menjadi fitrah alamiah yang terjadi meskipun tidak 
ada legitimasi hukum terhadapnya.
167
 
Menurut Undang-Undang Perkawinan, status anak dibedakan menjadi 
dua: pertama, anak sah. Sebagaimana yang dinyatakan dalam pasal 42 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 bahwa anak sah adalah anak yang dilahirkan 
dalam atau akibat pernikahan yang sah. Kedua, anak luar nikah.  
Kategori anak luar nikah menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan ada tiga yaitu: 
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1) Anak yang Lahir dari Pernikahan di Bawah Tangan 
Pernikahan di bawah tangan sering pula diistilahkan dengan pernikahan 
sirri. Istilah pernikahan di bawah tangan muncul setelah lahirnya Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Perkawinan di bawah  
tangan  pada  dasarnya  kebalikan dari  perkawinan  yang  dilakukan menurut 
hukum dan dalam hal ini perkawinan menurut hukum adalah perkawinan yang 
diatur dalam Undang-Undang perkawinan.  
Sehingga dapat dipahami sebagaimana telah dijelaskan di dalam 
pembahasan sebelumnya bahwa perkawinan di bawah tangan atau nikah sirri 
adalah perkawinan yang dilakukan tidak menurut ketentuan hukum positif, 
sehingga tidak mempunyai kekuatan hukum atau tidak mempunyai akibat 
hukum berupa pengakuan dan perlindungan hukum.
168
 
2) Anak Zina 
Zina merupakan hubungan badan antara laki-laki dan wanita di luar 
nikah. apabila perzinahan mengakibatkan lahirnya anak, maka sebenarnya anak 
itu lahir dalam keadaan suci, tidak menanggung beban dosa apapun dari 
pasangan yang melakukan perbuatan zina itu.
169
  
Seorang anak dapat dikatakan sah yang memiliki hubungan nasab 
dengan ayahnya jika terlahir dari  perkawinan yang sah. Sebaliknya anak  yang  
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lahir di luar nikah, tidak dapat disebut sebagai anak yang sah, yang biasa disebut 
dengan anak hasil zina atau anak luar nikah.
170
 
3) Anak Li‟an 
Pasal 44 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa: 
(1) “Seorang suami dapat menyangkal sahnya anak yang dilahirkan oleh 
istrinya, bilamana ia dapat membuktikan bahwa istrinya telah berzina dan anak 
dilahirkan akibat dari perzinahan tersebut”. (2) “Pengadilan memberikan 
keputusan sah atau tidaknya anak atas permintaan pihak berkepentingan”.
171
 
Anak yang lahir dari seorang perempuan yang dituduh berzina atau 
dili‟an oleh seorang laki-laki dalam hal ini suaminya maka anak tersebut 
dianggap sebagai anak luar nikah sebab anak tersebut lahir akibat zina. Sehingga 
anak tersebut tidak ada hubungan perdatanya dengan laki-laki yang meli‟an 
ibunya. 
Kedudukan  hukum  seorang  anak  terhadap  orang  tuanya  ditentukan 
berdasarkan status kelahiran anak tersebut. Anak sah mempunyai kedudukan 
hukum yang sah di mata hukum sehingga mempunyai hubungan keperdataan 
dengan orang tuanya.  Anak  luar  kawin  berdasarkan  ketentuan  pasal 43 ayat 
(1) Undang-Undang Perkawinan, hanya mempunyai  hubungan  perdata  dengan  
ibu  dan  keluarga dari  ibunya . 
                                                 
170
Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Islam di Indonesia 
Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No. 1 Tahun 1974 sampai KHI, cet. ke-5, 
(Jakarta:  Kencana Prenadamedia Group, 2014), h. 276. 
171






Kedudukan anak luar nikah dalam kehidupan di tengah masyarakat  
sehari-hari serba sulit. Masih terdapat diskriminasi
172
 terhadap perlindungan 
hukum bagi anak zina atau anak luar nikah. Hukum agama dan hukum negara 
melarang  perbuatan orang tua mereka, dan anak-anak yang lahir sebagai buah 
dari perbuatan orang tuanya yang terlarang tersebut yang akhirnya menjadi 
korban.  
Karena status mereka yang demikian, mereka dipandang rendah dan 
hina oleh sebagian masyarakat. Dalam hal kesejahteraan dan hak keperdataan, 
mereka masih mendapat pembatasan-pembatasan. Di sisi lain, seorang anak 
yang lahir ke dunia ini tidak bisa memilih dari rahim siapa yang dia ingin 
dilahirkan. 
d. Kewajiban Pencatatan Perkawinan dan Akibat Hukumnya 
Permasalahan hukum mengenai pencatatan (keabsahan) perkawinan 
menurut peraturan perundang-undangan adalah mengenai makna hukum 
pencatatan perkawinan. Hal tersebut dapat berpengaruh pada status hukum 
seorang anak karena secara mutlak berkaitan dengan sah dan tidaknya suatu 
perkawinan kedua orang tuanya.
173
 
Mengenai permasalahan tersebut, berdasarkan asas-asas atau prinsip-
prinsip perkawinan yang juga termuat dalam pasal 2 menyatakan bahwa suatu 
perkawinan adalah sah bilamana dilakukan menurut hukum masing-masing 
                                                 
172
 Diskriminasi adalah setiap pembatasan, pelecehan, atau pengucilan yang langsung 
maupun tidak langsung didasarkan pada pembedaan manusia atas dasar agama, suku, ras, etnik, 
kelompok, golongan, status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, bahasa, keyakinan politik, yang 
berakibat pengurangan, penyimpangan, atau penghapusan pengakuan, pelaksanaan atau penggunaan 
hak asasi manusia dan kebebasan dasar dalam kehidupan baik individual maupun kolektif dalam 
bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya, dan aspek kehidupan lainnya. Lihat pasal 1 angka 3 
UU No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia. 
173






agamanya dan kepercayaannya itu dan di samping itu, tiap-tiap perkawinan 
harus dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.
174
  
Pencatatan tiap-tiap perkawinan adalah sama halnya dengan pencatatan 
peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan seseorang, misalnya kelahiran, 
kematian yang dinyatakan dalam surat-surat keterangan, suatu akta resmi yang 
juga dimuat dalam daftar pencatatan.
175
  
Tujuan pencatatan atau makna pentingnya kewajiban administratif 
berupa melakukan pencatatan perkawinan dapat dilihat dari perspektif negara, 
pencatatan dimaksud diwajibkan dalam rangka fungsi negara memberikan 
kepastian hukum, jaminan perlindungan, penegakan, dan pemenuhan hak asasi 
manusia yang bersangkutan yang merupakan tanggung jawab negara dan harus 
dilakukan sesuai dengan prinsip negara hukum yang demokratis.
176
 
2. Anak Luar Nikah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
Kompilasi Hukum Islam merupakan kodifikasi hukum Islam dari hasil 
rumusan yang diambil dari berbagai kitab fikih, dan diberlakukan khusus bagi 
umat Islam di Indonesia yang selalu disebut sebagai fikihnya Indonesia.
177
 
Kompilasi Hukum Islam ini muncul karena beraneka ragamnya putusan di 
antara Pengadilan Agama yang satu dengan Peradilan Agama lainnya. 
Kompilasi Hukum Islam ini merupakan salah satu hukum materiil di 
Pengadilan Agama yang ditetapkan melalui Inpres Nomor 1 Tahun 1991. KHI 
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digunakan sebagai pegangan bagi para hakim di Pengadilan Agama untuk 
memeriksa dan mengadili perkara-perkara yang menjadi kewenangannya.
178
  
Jenis perkara dan kewenangan Pengadilan Agama diantaranya adalah 
itsbat nikah (pengesahan pernikahan), cerai talak, cerai gugat, penguasaan anak 
(hadanah), penentuan kewajiban memberi biaya penghidupan oleh suami kepada 
bekas istri, putusan tentang sah tidaknya seorang anak (pengesahan anak/ 
pengangkatan anak) dan lain-lain. 
a. Definisi Anak Luar Nikah Menurut Kompilasi Hukum Islam 
Sama halnya dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga tidak menyebutkan definisi 
anak luar nikah secara jelas dan akan menimbulkan banyak penafsiran. Pasal 99 
Kompilasi Hukum Islam menyatakan bahwa: “Anak yang sah adalah a. Anak  
yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah, b. Hasil pembuahan 
suami istri yang sah di luar rahim dan dilahirkan oleh istri tersebut”.
179
 
Anak yang lahir di luar perkawinan bisa saja tergolong sebagai anak 
sah jika anak itu dilahirkan setelah terjadi perceraian kedua orang tuanya atau 
setelah suami meninggal dunia. Anak tersebut dikategorikan sebagai anak sah 
karena sebelumnya telah terjadi perkawinan yang sah antara kedua orang tuanya 
dan akibat hukumnya memiliki hubungan perdata dengan ayah dan ibunya.  
Dalam pasal 53 Kompilasi Hukum Islam disebutkan: 
(1) Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan laki-laki yang 
menghamilinya.   
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(2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat  
dilangsungkan  tanpa  menunggu lebih  dahulu  kelahiran  anaknya.   
(3)  Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 
diperlukan perkawinan  ulang  setelah  anak  yang dikandung lahir.
180
 
Jadi dapat dipahami, bahwa anak yang dibuahi di luar perkawinan 
kemudian dilahirkan dalam perkawinan yang sah (ibu dan laki-laki yang 
menghamilinya menikah) maka, status anak tersebut menjadi anak sah. Hal 
tersebut karena dilahirkan dalam perkawinan yang sah, sehingga anak tersebut 
memiliki hubungan nasab dengan laki-laki yang menikahi ibunya, memiliki hak 
nafkah, perwalian maupun warisan dari bapak dan ibunya.  
Namun, anak luar nikah dalam Kompilasi Hukum Islam sudah pasti 
bukan anak sah sebagaimana juga menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan dan anak tersebut hanya memiliki hubungan perdata 
dengan ibunya dan keluarga ibunya saja.
181
 
b. Status dan Kedudukan Anak Luar Nikah 
Kedudukan anak luar nikah dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
dijelaskan dalam pasal 100 yang berbunyi: “Anak yang lahir di luar perkawinan 
hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya”.
182
 
Sebagai akibat dari hubungan nasab secara alami antara anak dengan ibunya dan 
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keluarga ibunya, maka anak luar nikah hanya akan mendapatkan hak nafkah, 
dan hak lainnya hanya dari ibunya dan keluarga ibunya.
183
  
Semua keperluan materil dan pengasuhan sampai anak luar nikah 
dewasa hanya akan menjadi tanggung jawab ibunya dan keluarga ibunya.
184
 
Demikian dikarenakan anak zina dan anak li‟an tidak bisa saling mewarisi dari 
seseorang yang membuahi ibu kandungnya yaitu ayah biologisnya .
185
  
Kemudian status hukum dan kedudukan anak yang dilahirkan setelah 
perceraian akibat li‟an sebagaimana dalam pasal 162 Kompilasi Hukum Islam 
menyebutkan bahwa: “Bilamana li‟an terjadi maka perkawinan itu putus untuk 
selamanya dan anak yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, sedang 
suaminya terbebas dari kewajiban memberi nafkah”.
186
 
3. Anak Luar Nikah Menurut Hukum Perdata 
a. Definisi Anak Luar Nikah Menurut Hukum Perdata 
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata juga tidak menjelaskan lebih 
lanjut mengenai pengertian anak luar nikah, akan tetapi hanya memberikan 




Pasal 250 KUHPerdata menyatakan bahwa: “Tiap-tiap anak yang 
dilahirkan atau ditumbuhkan sepanjang perkawinan memperoleh si suami 
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sebagai bapaknya”. Pengertian sebaliknya dari rumusan pasal 250 tersebut 
maka dinamakan dengan anak yang tidak sah atau anak luar kawin. 
b. Penggolongan Anak Luar Nikah 
Berdasarkan batasan yang diberikan oleh pasal 250 KUHPerdata maka 
dapat disimpulkan yang termasuk anak yang  lahir di  luar perkawinan adalah:  
1) Anak yang dilahirkan oleh orang tua yang tidak terikat perkawinan lain 
(jejaka, perawan, duda, janda).
188
  
2) Anak yang dilahirkan wanita yang kehamilannya akibat perkawinan 
terlarang atau mempunyai hubungan darah seperti menikahi saudara 
kandung atau sepersusuan (anak sumbang).
189
  
3) Anak yang dilahirkan dari orang tua yang masih terikat perkawinan, maka 
anak itu disebut anak zina.
190
 
c. Status dan Pengakuan Anak Luar Nikah 
 Hukum perdata menganut prinsip bahwa hubungan keperdataan antara 
anak luar nikah dengan orang tuanya tidak terjadi dengan sendirinya. Prinsip 
tersebut berbeda dengan konsep dalam hukum Islam dan juga Undang-Undang 
Perkawinan bahwa hubungan perdata anak luar nikah dengan ibunya terjadi 
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Status anak di luar nikah dapat memperoleh hubungan perdata dengan  
bapak biologisnya yaitu dengan cara pengakuan
192
 kepada anak luar nikah 
tersebut. Pasal 272 KUHPerdata menyebutkan bahwa: “Anak luar kawin, 
kecuali yang dilahirkan dari perzinahan atau penodaan darah disahkan oleh 
perkawinan yang menyusul dari ayah dan ibu mereka bila sebelum melakukan 
perkawinan mereka telah melakukan pengakuan secara sah terhadap anak itu 
atau bila pengakuan itu terjadi dalam akta perkawinannya sendiri”. 
Anak-anak tidak sah yang tidak termasuk dalam penggolongan anak 
zina dan anak sumbang merupakan anak luar nikah yang bisa untuk diakui. 
Anak zina dan anak sumbang tersebut tidak dapat mewarisi dari orang tua yang 




Pasal 280 KUHPerdata menegaskan bahwa dengan pengakuan terhadap 
anak luar nikah terlahirlah hubungan perdata antara anak itu dengan ibu 
bapaknya.
194
 Apabila anak luar nikah telah diakui atau mendapat pengakuan dari 
kedua orang tuanya, maka anak di luar nikah tersebut mendapat hak perdata 
seperti hak nafkah, hak waris, dan perwalian dari ayah biologisnya. 
                                                 
192
 Pengakuan anak adalah pernyataan yang dilakukan oleh seseorang dalam bentuk yang 
ditetapkan dalam Undang-Undang, bahwa yang membuat pernyataan itu ayah atau ibu dari seorang 
anak yang lahir di luar perkawinan. Lihat C.S.T. Kansil, Modul Hukum Perdata, (Jakarta: Pradnya 
Paramita, 1995), hlm. 10. 
193
 Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), hlm. 43. 
194
 P. Scholten, Kedudukan Hukum dan Hak Waris Anak Luar Kawin Menurut Burgerlijk 






A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Suatu penelitian ilmiah harusnya disusun dengan memilih metode yang 
tepat, begitu juga halnya jika seseorang yang akan mencari hukum, maka jenis 
metode yang akan dipakai dalam penelitian hukum tersebut sangat tergantung 
kepada konsep apa yang dimaksud tentang hukum, karena metode merupakan alat 
untuk mencari jawaban dari suatu permasalahan.
195
  
Untuk memudahkan dalam penyusunan suatu penelitian, supaya lebih 
terarah tentu memerlukan suatu metode yang sesuai dengan objek yang 
dibicarakan, sebab metode ini berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu agar 
memperoleh hasil yang memuaskan.
196
 Istilah metode dalam konteks metode 




Penelitian memiliki arti penyelidikan, pemeriksaan yang teliti atau 
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan 
secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji 
suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.
198
  
Penelitian adalah pencarian atas sesuatu secara sistematis terhadap 
masalah-masalah yang akan diselesaikan.
199
 Penelitian juga disebut suatu kegiatan 
ilmiah yang begitu penting untuk pengembangan suatu ilmu dan bagi pemecah 
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 Suatu penelitian berguna sebagai sarana untuk membina, 
memperkuat, dan mengembangkan ilmu pengetahuan.
201
 
Dengan ini metode penelitian adalah cara atau proses yang sistematis 
dalam sebuah penelitian,
202
 suatu kegiatan dalam bentuk pengumpulan data-data, 
menganalisis dan memberikan interpretasi terkait dengan tujuan suatu penelitian. 
Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data-data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
203
  
Dengan adanya suatu metode penelitian, maka kita akan dapat 
menggambarkan, menemukan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang 




Jenis-jenis penelitian menurut pembagian jenis data dan analisisnya, dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif.
205
 Penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang analisis datanya menggunakan pendekatan 
kualitatif, suatu penelitian yang berusaha mengungkap keunikan yang ada dalam 
individu, masyarakat, maupun organisasi secara rinci, menyeluruh dan dapat 
dipertanggungjawabkan keilmiahannya.
206
 Disebut  kualitatif  karena  sifat  data 
yang dikumpulkan bukan kuantitatif dan tidak menggunakan alat-alat pengukur  
statistik.   
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Penelitian kualitatif memiliki karakteristik khusus yakni bersifat induktif, 
artinya berdasar pada prosedur logika yang berawal dari proposisi khusus sebagai 
hasil pengamatan dan berakhir pada suatu kesimpulan hipotesis yang bersifat 
umum. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif 




Sedangkan metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk  meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan dilakukan menggunakan  instrumen penelitian, 
analisis datanya bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
208
  
Penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang diolah dengan 
menggunakan suatu metode statistika dan analisisnya pada data-data angka. Dari 
segi teknik pengumpulan data, penelitian kuantitatif ini mengutamakan penggunaan 
yang namanya kuesioner. 
Kemudian jenis-jenis penelitian menurut tempatnya, yaitu terdiri dari 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan.
209
 Penelitian kepustakaan (Library 
Research) atau penelitian hukum normatif yang juga sering disebut dengan metode 
penelitian doktrinal adalah penelitian yang mengadakan penyelidikan dari berbagai 
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Penelitian hukum doktrinal 
211
 merupakan penelitian atas hukum yang 
dikonsepkan dan diterapkan atas doktrin yang dianut oleh si pengonsep.
212
 
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang penemuan objeknya dilakukan 
dengan mengumpulkan data atau informasi kepustakaan berupa teks seperti buku-
buku, naskah-naskah, jurnal-jurnal ilmiah, ensiklopedia, dokumen-dokumen, 
majalah dan lain sebagainya.
213
 Penelitian kepustakaan ini ruang lingkupnya bisa 
meliputi kritik pemikiran, penelitian sejarah agama, dan dapat pula penelitian 
tentang karya atau naskah tertentu.
214
 
Sedangkan penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan mencari data melalui survei lapangan.
215
 Penelitian tersebut 
dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari 
responden. Penelitian lapangan adalah penelitian yang objeknya mengenai  
peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala yang  terjadi  pada kelompok masyarakat.
216
 
Penelitian lapangan adalah untuk mencari dimana peristiwa-peristiwa  
yang menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga mendapatkan informasi 
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langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross 
checking terhadap bahan-bahan yang telah ada. Penelitian lapangan ini bertujuan 
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 
interaksi lingkungan suatu unit sosial baik individu, kelompok atau lembaga.
217
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam pembahasan tesis ini adalah 
penelitian hukum normatif, yaitu suatu metode penelitian hukum yang 
mengutamakan pada studi kepustakaan.
218
 Penelitian hukum sebagai suatu 
proses untuk menemukan aturan hukum, doktrin-doktrin hukum, dan prinsip 
hukum guna menjawab isu-isu hukum yang dihadapi.
219
 
Penelitian hukum normatif atau kajian pustaka ini merupakan 
penelitian yang dilakukan dengan cara menganalisis hukum yang tertulis dari 
bahan pustaka atau bahan acuan dalam bidang hukum yang berkaitan dengan 
objek yang diteliti.
220




Penelitian hukum normatif digunakan karena berupa inventarisasi 
hukum positif, usaha-usaha penemuan asas-asas dan falsafah hukum positif, dan 
juga merupakan suatu usaha penemuan hukum inconcreto yang sesuai agar bisa 
digunakan dalam penyelesaian suatu perkara.
222
 Penelitian ini difokuskan untuk 
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mengkaji penerapan kaidah atau norma-norma dalam hukum positif.
223
 Penulis 
memfokuskan untuk menelaah bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, teori hukum Islam, 
teori sosiologi hukum dan nafkah anak di luar perkawinan. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah cara berpikir yang diadopsi peneliti 
tentang bagaimana penelitian akan dilakukan. Pada penelitian hukum normatif 
terdapat beberapa pendekatan yang biasa digunakan yaitu pendekatan Undang-
Undang, pendekatan sosiologis, pendekatan historis, pendekatan kasus, 
pendekatan komparatif dan pendekatan konseptual.
224
 Jenis pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan (statute 
approach) dan juga pendekatan yuridis-sosiologis.  
Pendekatan Undang-Undang dilakukan dengan menelaah Undang-
Undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isi hukum yang sedang 
ditangani.
225
 Fakta yang ada dikaitkan dengan Undang-Undang yang 
mengaturnya dan Undang-Undang tersebut masih berlaku. Dalam hal ini 
pendekatan perundang-undangan yang teraplikasi dalam Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan mengenai nafkah anak di luar 
perkawinan. 
Kemudian pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis 
yaitu mengidentifikasi dan mengkonsepsikan hukum sebagai institusi sosial 
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yang riil dan fungsional dalam sistem kehidupan.
226
 Pendekatan sosiologis 
menekankan penelitian yang bertujuan memperoleh pengetahuan hukum secara 
empiris dengan jalan langsung ke objeknya, maksudnya dengan meninjau 
langsung aturan perundang-undangan, untuk kemudian dilihat dari sisi sosial, 
supaya hukum agama dan hukum positif dapat dipahami dengan mudah. 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari kepustakaan berupa 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 43. Data dalam 
penelitian hukum normatif dikenal dengan bahan hukum, bahan hukum merupakan 
bagian terpenting dalam penelitian hukum.
227
 Bahan hukum dapat dibedakan 
menjadi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.
228
 
1. Bahan Hukum Primer 
Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mempunyai kekuasaan 
atau mempunyai kekuatan yang mengikat bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
atau bersifat autoritatif. 
229
 Bahan hukum primer tersebut berkaitan dan 
diperoleh langsung dari sumber pertamanya.
230
  
Bahan hukum primer dalam penelitian ini adalah Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI), 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, Undang-Undang 
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Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, buku Hukum Keluarga: 
Hak dan Kedudukan Anak Luar Kawin (D.Y. Witanto), dan Anak Luar Nikah: 
Status dan Implikasi Hukumnya (Rahman dan Musthofa). 
2. Bahan Hukum Sekunder 
Bahan hukum sekunder ialah bahan hukum yang bersifat membantu 
dan menunjang bahan hukum primer dan yang akan memperkuat penjelasan di 
dalamnya. Bahan hukum ini dapat berupa karya ilmiah hukum seperti buku teks 
hukum, hasil penelitian di bidang hukum dan lainnya.
231
  
Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini adalah kitab-kitab fikih 
seperti al-„Umm (Muḥammad ibn Idris al-Syafi‟ī), Bidāyāt al-Mujtahīd (Ibnu 
Rusyd), al-Fiqh „Ala Madzāhib al-Arba‟ah (Abdurraḥman al-Jaziri), al-Fiqh al-
Islāmī wa „Adillatuhu (Wahbah al-Zuḥailī), buku Sosiologi Hukum, Nasab Dan 
Status Anak dalam Hukum Islam (M. Nurul Irfan), Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata (KUHPerdata), Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) 
Nomor 07 Tahun 2012, karya ilmiah, disertasi, jurnal-jurnal, artikel, serta 
dokumen-dokumen lain yang mengulas tentang permasalahan yang diteliti. 
3.  Bahan Hukum Tersier 
Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang memberikan 
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan 
hukum tersier ini seperti kamus fikih, kamus hukum, ensiklopedi hukum Islam, 
surat kabar, internet, dan lainnya yang akan dianalisis dengan tujuan untuk lebih 
memahami dalam penelitian ini. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang akan digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian, yakni mencari literatur yang berkaitan 
dengan pokok permasalahan.
232
 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
melalui studi kepustakaan, yakni upaya untuk memperoleh data dengan mencari, 
mengumpulkan, meneliti dan menelusuri literatur kepustakaan berupa Undang-
Undang, buku-buku, jurnal-jurnal, artikel-artikel, dan sumber lainnya yang ada 
hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan.
233
  
Pada penelitian ini akan menghasilkan data yang bersifat deskriptif-
analisis, maksudnya suatu penelitian yang menelaah, menggambarkan, dan 
menjelaskan secara tepat serta menganalisis peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk menggali dan memaparkan 
pandangan hukum Islam tentang keadaan suatu objek, yakni lebih memfokuskan 
pada dokumen-dokumen yang terkait dengan pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
Untuk lebih jelasnya pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 
tahapan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Studi kepustakaan, metode ini dilakukan untuk meneliti literatur-literatur atau 
tulisan yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang akan penulis bahas. 
2. Literatur yang ada tersebut diklasifikasikan sesuai dengan hubungannya dalam 
penelitian. 
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3. Tahapan selanjutnya adalah penelaahan yaitu dengan cara membaca, mengkaji 
atau mempelajari literatur dan mengemukakan masalah-masalah terkait dengan 
penelitian. 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian hukum normatif, analisis data merupakan kegiatan untuk 
mengadakan sistematisasi terhadap bahan-bahan hukum tertulis. Mengadakan 
sistematisasi berarti membuat klasifikasi terhadap bahan-bahan hukum tertulis 
tersebut, agar memudahkan dalam menganalisis.
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Untuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas dalam menyajikan dan 
menyimpulkan data, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
content analysis (analisis isi) yaitu analisis data secara ilmiah yang mendalam 
tentang isi dari sebuah pesan suatu informasi tertulis. Metode ini juga digunakan 
untuk mengidentifikasi, mempelajari dan kemudian melakukan analisis terhadap 
apa yang akan diselidiki.
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Teknik analisis ini diawali dengan mengkompilasikan atau menggali lebih 
dalam berbagai dokumen yang terkait untuk mengidentifikasikan penjelasan dan 
maksud dari Undang-Undang Perkawinan pasal 43 tentang nafkah anak yang lahir 
di luar perkawinan yang sah. Dalam menganalisis data, penulis juga menggunakan 
teknik atau metode penulisan: 
1. Deduktif  
Deduktif adalah pengkajian data-data yang bersifat umum untuk 
selanjutnya dianalisis dan disimpulkan menjadi data yang bersifat khusus. 
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Deduktif merupakan suatu proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran 
umum mengenai suatu fenomena (teori) dan menggeneralisasikan kebenaran 




2. Induktif  
Dari segi proses, analisis data yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif bersifat induktif, yaitu pengkajian data-data yang bersifat khusus untuk 
selanjutnya dianalisis dan disimpulkan menjadi data yang bersifat umum. Hasil 
penelitian kualitatif ini dapat bersifat temuan potensi dan masalah, makna suatu 
peristiwa, dan keunikan objek.
237
  
Induktif merupakan suatu proses berpikir yang berangkat dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa yang khusus atau peristiwa yang konkrit. 
Kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa khusus tersebut ditarik generalisasi 
yang mempunyai sifat umum. Suatu generalisasi dikenakan pada peristiwa-
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari penjelasan yang dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut. 
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 43 
menjelaskan bahwa anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya saja. Ketentuan rumusan 
tersebut membuat anak tidak pernah bisa menuntut hak nafkah dari ayahnya, 
padahal hubungan keperdataan menimbulkan akibat hukum yaitu menjadi suatu 
kewajiban orang tua terhadap anak untuk memelihara dan memenuhi kebutuhan 
sandang, pangan, tempat tinggal, pengobatan, dan pendidikan sesuai dengan 
kemampuannya. Ketetapan tersebut juga memberikan kesempatan bagi laki-laki 
untuk tidak akan bertanggung jawab bahkan akan bebas berbuat zina dengan 
perempuan lain tanpa harus peduli dengan kehamilan, kelahiran, biaya hidup 
anak sebagai akibatnya. 
2. Dasar penentuan prinsip hubungan keperdataan dalam pasal 43 hanya dengan 
ibu dimaksudkan agar tidak menimbulkan kesemrawutan dalam silsilah 
keturunan terhadap si anak dan cara yang paling mudah adalah menentukan 
suatu hubungan perdata bagi anak yang lahir di luar perkawinan hanya dengan 
ibu dengan alasan bahwa tidaklah sulit bagi orang untuk menentukan siapa ibu 
kandung si anak yakni melalui tanda-tanda secara fisik antara lain kehamilan 
dan melahirkan. Ketetapan nasab anak dalam hukum Islam hampir tidak ada 






Perkawinan di Indonesia. Namun, tidak ada pasal yang menyatakan secara tegas 
hubungan keperdataan ayah dengan anak di luar perkawinan tersebut, padahal 
hubungan tersebut sangat diperlukan oleh anak. 
3. Pemenuhan hak nafkah kepada anak di luar nikah dilakukan demi menjaga 
kelangsungan kehidupan anak secara layak dan juga agar anak tidak mendapat 
kerugian secara yuridis dan sosiologis, dengan demikian sejalan dengan konsep 
ḥifẓ al-nafs (pemeliharaan jiwa) dalam hukum Islam yang mengharuskan kita 
untuk menjaga jiwa dan melarang menelantarkan atau merusak hidup seseorang. 
Hukum positif atau Undang-Undang Perkawinan dituntut untuk memperhatikan 
unsur-unsur agama, namun Undang-Undang juga harus mempertimbangkan 
aspek sosial, karena memang sebenarnya Undang-Undang diciptakan untuk 
melindungi dan juga menciptakan ketentraman hidup dalam bermasyarakat. 
Maka semestinyalah setiap anak baik itu anak sah maupun anak tidak sah (anak 
luar nikah) tetap memiliki hak untuk memperoleh nafkah. 
B. Saran 
1. Diharapkan pemerintah segera membuat regulasi baru atau aturan mengenai 
kedudukan dan hak anak di luar pernikahan sesuai amanat Undang-Undang 
Perkawinan pasal 43 ayat (2) yang sejalan dengan prinsip-prinsip perlindungan 
hukum dan hak-hak bagi anak luar nikah.  
2. Kalimat “dilahirkan di luar perkawinan” pada rumusan pasal 43 ayat (1) 
Undang-Undang Perkawinan masih ambigu dan dapat menimbulkan beberapa 
penafsiran. Pasal tersebut tidak menyebutkan siapa saja yang termasuk kategori 
anak di luar perkawinan. Bunyi pasal tersebut juga tidak menyebutkan kata 






Undang-Undang agar memperhatikan dan memperjelas bunyi pasal 43 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.   
3. Perlindungan terhadap hak keperdataan berupa nafkah anak di luar pernikahan 
kepada ayah biologisnya sebagai pertanggungjawaban moral atas apa yang telah 
diperbuatnya, dan agar tidak ada anggapan melegalkan perzinahan maka 
pemerintah punya andil untuk membuat aturan mengenai sanksi untuk pelaku 
zina, dengan adanya sanksi diharapkan dapat meminimalisir atau bahkan 
meniadakan pergaulan bebas atau perzinahan. 
4. Kepada orang-orang yang melakukan nikah sirri atau tidak tercatat semestinya 
dikenakan sanksi karena tidak mematuhi aturan pemerintah. Aturan dan sanksi 
hanya bisa dibuat oleh pemerintah yang tercantum dalam sebuah peraturan 
perundang-undangan agar bisa ditaati. Hal ini untuk meminimalisir pernikahan 
yang tidak sesuai dengan aturan pemerintah dan agar masyarakat lebih 
mematuhi dan menghormati aturan pemerintah, sehingga hak-hak yang 
seharusnya diterima secara langsung dapat dirasakan. 
5. Selain melakukan upaya hukum, harapannya perlu ada penekanan sosialisasi dan 
penyuluhan hukum Islam karena negara kita Indonesia ini sering dihadapkan 
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